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ABSTRAK 

Nama    :  Andi Ishmah Khairunnisa Anshary 

NIM   :  20.1.01.0075  

Judul Skripsi  :  Hubungan Self Regulated Learning dengan Motivasi Belajar  

Peserta Didik pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SMA Negeri 1 Sigi 

 Skripsi ini membahas tentang hubungan self regulated learning dengan 

motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA 

Negeri 1 Sigi. Fokus penelitian ini adalah untuk melihat hubungan antara self 

regulated learning dengan motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Sigi.  

 Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan penelitian kuantitatif 

dengan desain korelasional. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan 

cara simple random sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan antara 

lain observasi, kuesioner, dan dokumentasi.  

Data yang diperoleh dianalisis secara statistik deskriptif dan statistik 

inferensial. Hasil penelitian yang diperoleh melalui statistik deskriptif 

menunjukkan bahwa skor rata-rata jawaban peserta didik pada kuesioner self 

regulated learning yaitu 91,67 dan skor rata-rata jawaban peserta didik pada 

kuesioner motivasi belajar sebesar 62,92. Hasil statistik inferensial data 

menunjukkan bahwa hasil uji korelasi Product Moment diperoleh nilai sig. (2-

tailed) sebesar 0,000 lebih kecil (<) dari 0,05, dan diperoleh nilai korelasi sebesar 

0,906. Sebagaimana dasar pengambilan keputusan uji korelasi Product Moment, 

maka dapat disimpulkan bahwa 𝐻𝑎 diterima dan 𝐻0 ditolak, sehingga dapat 

dikatakan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara hubungan 

self regulated learning dengan motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Sigi. 

Implikasi penelitian ini menyoroti pentingnya peserta didik memiliki self 

regulated learning dan motivasi belajar yang baik karena memiliki dampak yang 

signifikan terhadap proses dan pekembangan belajarnya.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia memiliki kebutuhan dasar yang harus dipenuhi dalam proses 

pertumbuhan dan perkembangannya, salah satunya adalah kebutuhan akan 

pendidikan, karena pada saat manusia diciptakan, ia tidak mengetahui sesuatu 

apapun, seperti yang telah Allah swt firmankan di dalam Q.S. An-Nahl/16: 78. 

رَ  تكُِمْ لََ تعَْلمَُونَ شَيْـًٔا وَجَعَلَ لكَُمُ ٱلسَّمْعَ وَٱلْْبَْصََٰ هََٰ نۢ بطُُونِ أمَُّ ُ أخَْرَجَكُم مِّ  ـدِةََ ۙ لعََلَّكُمْ تشَْكُرُونَ وَٱللََّّ وَٱلْْفَْ  

Terjemahnya : 

Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan 
dan hati, agar kamu bersyukur. (Q.S. An-Nahl/16: 78).1 

Ayat di atas menjelaskan bahwasanya ketika manusia diciptakan, manusia 

dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu apapun, namun Allah swt memberikan 

manusia potensi pembelajaran berupa kemampuan fisik yaitu pendengaran dan 

penglihatan, serta kemampuan psikis yaitu akal. Potensi dan kemampuan tersebut 

hendaknya dikembangkan dan juga dibina melalui pendidikan yang sesuai dengan 

ajaran agama Islam, serta potensi dan kemampuan tersebut harus digunakan dalam 

beribadah kepada-Nya sebagai wujud rasa syukur kepada Allah swt. 

Pendidikan akan selalu beriringan dengan perkembangan zaman, semakin 

berkembangnya zaman, maka pendidikan juga akan semakin berkembang. Sejalan 

dengan perkembangan zaman yang saat ini telah sampai pada abad 21 ditandai 

dengan adanya era revolusi industri 4.0, kehidupan manusia terjadi banyak 

perubahan, salah satunya dari segi bidang pendidikan. Pada abad ke-21 tidak cukup 

jika hanya mengandalkan pengetahuan saja, tetapi dibutuhkan juga keterampilan 

 

1Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, 2018. 
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agar tetap bertahan dalam arus perkembangan, sehingga pendidikan memiliki peran 

yang sangat besar bagi masyarakat dan bangsa untuk mempersiapkan manusia yang 

mampu bersaing dimasa depan. 

Abad 21 juga menuntut agar setiap negara dapat meningkatkan 

kemandirian. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan yang tertera di dalam 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 

3, yaitu :  

Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.2  

Sumber daya manusia yang unggul dan berkualitas sangat diperlukan dalam 

menghadapi abad 21 ini. Sumber daya manusia yang unggul dan berkualitas adalah 

manusia yang mampu mandiri, berkemauan dan juga berkemampuan.3 

Pendidikan adalah suatu usaha mendewasakan dan memandirikan manusia 

lewat kegiatan yang telah direncanakan dan disadari melalui proses pembelajaran 

yang melibatkan guru dan peserta didik.4 Didalam proses pendidikan, belajar 

merupakan kompenen utama yang ada didalamnya. Terdapat 2 faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan dalam proses belajar, yakni faktor internal dan juga 

faktor eksternal. Faktor internal peserta didik diantaranya meliputi strategi belajar, 

kecerdasan, dan juga motivasi. Faktor eksternal diantaranya meliputi sarana belajar, 

cara guru mengajar, dan sistem pemberian umpan balik. Keadaan internal peserta 

 

2Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. 

3Muhammad Irham & Novan Ardy Wiyani, Psikologi Pendidikan: Teori dan Aplikasi 

Dalam Proses Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 21. 

4Ibid., 19. 
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didik yang heterogen membuat adanya perbedaan dalam proses pembelajaran. Oleh 

sebab itu, guru harus memperhatikan faktor eksternal yang menopang proses 

pembelajaran, juga tetap memperhatikan kondisi internal peserta didik yang  

beragam. Salah satu keadaan internal peserta didik yang perlu menjadi perhatian 

ialah strategi belajar, dan motivasi peserta didik.  

Self regulated learning dapat diartikan sebagai kemampuan peserta didik 

untuk mengatur strategi belajar nya secara aktif dan mandiri. Self regulated learning 

berperan sangat penting dalam proses pembelajaran karena peserta didik dapat 

mengatur jadwal belajar mereka sendiri, menetapkan target belajar mereka sendiri 

dan mampu mencari informasi lebih lanjut dari berbagai sumber. Adapun tingkat 

penerapan self regulated learning ini dapat ditentukan berdasarkan bentuk motivasi 

belajar yang ditunjukkan oleh peserta didik. Motivasi menjadi salah satu faktor 

pendorong peserta didik dalam melaksanakan strategi belajar yang baik, yang 

nantinya akan mempengaruhi proses dan pencapaian tujuan belajar mereka. 

Sehingga apabila mereka tidak memiliki motivasi yang tinggi, maka itu akan 

berdampak pula pada upaya mereka dalam melakukan strategi belajar, dan hasil 

belajar yang dicapai nantinya akan kurang optimal. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan di SMA Negeri 1 

Sigi diketahui bahwasanya di sekolah SMA Negeri Sigi terdiri dari 2 jurusan, yakni 

jurusan IPA dan IPS yang mana untuk ilmu agama Islam tergabung dalam satu mata 

pelajaran yang disebut Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Hal ini berbeda 

dengan sekolah madrasah yang ilmu agama Islamnya telah terbagi menjadi 

beberapa mata pelajaran, seperti Fikih, Alqur’an Hadist, dan Sejarah Kebudayaan 

Islam. Ditemukan sebuah fakta, khususnya kelas XI masih terdapat peserta didik 

yang nilai mata pelajaran Pendidikan Agama Islam mereka dibawah KKM (70) dan 

masih ada beberapa peserta didik yang kurang menaruh perhatian pada mata 
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pelajaran Pendidikan Agama Islam. Oleh karena itu, penulis ingin melihat lebih 

lanjut mengenai bagaimana hubungan self regulated learning dengan motivasi 

belajar peserta didik khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Sehingga, penulis tertarik untuk melakukan sebuah penelitian dengan judul 

“Hubungan Self Regulated Learning dengan Motivasi Belajar Peserta Didik 

pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Sigi”   

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat hubungan antara self 

regulated learning dengan motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Sigi ?”.  

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat diambil tujuan dari penelitian 

ini yaitu “Untuk mengetahui hubungan antara self regulated learning dengan 

motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA 

Negeri 1 Sigi”. 

2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan kegunaan baik 

secara teoritis maupun secara praktis. 

a. Secara teoritis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagaimana 

hubungan self regulated learning dengan motivasi belajar peserta didik pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Sigi. 
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2) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman dalam melakukan 

penelitian selanjutnya.  

b. Secara praktis 

1) Bagi peserta didik 

Diharapkan dapat meningkatkan kemampuan mengatur diri dalam belajar, 

meningkatkan motivasi dan keaktifan dalam proses pembelajaran. 

2) Bagi pendidik 

Sebagai informasi agar lebih memperkenalkan kemampuan self regulated 

learning kepada peserta didik sehingga peserta didik semakin termotivasi 

dalam belajar dan mampu mengatur cara belajar mereka sendiri. 

3) Bagi sekolah 

Dapat dijadikan referensi tambahan dalam mendukung proses evaluasi yang 

lebih baik dan berkualitas. 

4) Bagi peneliti 

Dengan penelitian ini dharapkan peneliti dapat memperoleh pengalaman, 

wawasan serta peneliti mendapatkan gambaran yang jelas mengenai 

hubungan self regulated learning dengan motivasi belajar peserta didik pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Sigi. 

D. Garis-Garis Besar Isi 

Untuk memudahkan pemahaman kepada pembaca, maka peneliti 

menguraikan pembahasan dalam skripsi ini sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, pada bab ini peneliti memaparkan beberapa hal pokok 

yang mendasari diangkatnya judul skripsi ini. Hal itu terlihat pada latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta garis-garis besar isi skripsi. 

Bab II Kajian Pustaka, pada bab ini peneliti memaparkan beberapa hal yaitu 

penelitian terdahulu, kajian teori, kerangka pemikiran dan hipotesis. 
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Bab III Metode Penelitian, pada bab ini peneliti menguraikan tentang 

pendekatan dan desain penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian, definisi 

operasional, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis 

data. 

Bab IV Hasil dan Pembahasan, pada bab ini peneliti memaparkan deskripsi 

penelitian dan pembahasan hasil penelitian. 

Bab V Penutup, pada bab ini peneliti menguraikan kesimpulan dari hasil 

penelitian secara singkat dan peneliti menguraikan beberapa implikasi penelitian 

berupa saran-saran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini, peneliti mencantumkan beberapa penelitian yang telah 

dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya sebagai bahan acuan dan referensi 

dalam memperkaya bahan kajian pada penelitian ini. Berikut beberapa judul terkait 

dengan penelitian yang dilakukan penulis.   

1. Penelitian Adi Prasetyo dan Nurfi Laili 

Adi Prasetyo dan Nurfi Laili pada tahun 2023, meneliti “Hubungan Antara 

Self Regulated Learning dengan Motivasi Belajar Siswa SMA Hang Tuah 2 

Sidoarjo pada Masa Pandemi”.1 Adi Prasetyo dan Nurfi Laili memfokuskan 

penelitiannya mengenai hubungan antara self regulated learning dengan motivasi 

belajar siswa SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo pada masa pandemi. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara self regulated learning 

dengan motivasi belajar siswa SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo pada masa pandemi. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain korelasional. 

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner. 

2. Penelitian Amirah Rosia 

Amirah Rosia pada tahun 2021, meneliti “Hubungan Strategi Self Regulated 

Learning dengan Motivasi Belajar Siswa SMA 2 N Meulaboh”.2 Amirah Rosia 

 

1Adi Prasetyo dan Nurfi Laili, “Hubungan Antara Self-Regulated Learning dengan 

Motivasi Belajar Siswa SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo pada Masa Pandemi,” Emergent: Jurnal of 

Educational Discoveries and Lifelong Learning  2, no. 3 (2023). 

2Amirah Rosia, Hubungan Strategi Self Regulated Learning dengan Motivasi Belajar 

Siswa SMA 2 N Meulaboh, (Skripsi Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda 

Aceh, 2021) 
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memfokuskan penelitiannya mengenai hubungan self regulated learning dengan 

motivasi belajar siswa SMA 2 N Meulaboh. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan self regulated learning 

dengan motivasi belajar siswa SMA 2 N Meulaboh. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain 

korelasional. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner. 

Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji prasyarat dan uji hipotesis. 

3. Penelitian Imelda Derang, Jagenter Pane, dan Morris Eduardy Tamba 

Imelda Derang, Jagenter Pane, dan Morris Eduardy Tamba pada tahun 2023, 

meneliti “Hubungan Self Regulated Learning dengan Motivasi Belajar pada 

Mahasiswa Ners Tingkat 1”. 3  

Penelitian ini berfokus pada hubungan self regulated learning dengan 

motivasi belajar pada mahasiswa ners tingkat 1. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan self regulated learning 

dengan motivasi belajar pada mahasiswa ners tingkat 1. Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian kuantitatif dengan desain korelasional. Pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan kuesioner  

Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu 

Nama, Tahun dan 

Judul Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

Adi Prasetyo dan 

Nurfi Laili (2023),  

”Hubungan Antara 

Self-Regulated 

1. Jenis penelitian kuantitatif 

2. Desain penelitian 

korelasional 

 

 

3Imelda Derang, Jagenter Pane, Morris Eduardy Tamba, “Hubungan Self Regulated 

Learning dengan Morivasi Belajar pada Mahasiswa Ners Tingkat I,” Jurnal Keperawatan 15, no. 4 

(2023). 
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Nama, Tahun dan 

Judul Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

Learning dengan 

Motivasi Belajar 

Siswa SMA Hang 

Tuah 2 Sidoarjo pada 

Masa Pandemi” 

3. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik simple 

random sampling 

4. Fokus penelitian 

hubungan self regulated 

learning dengan motivasi 

belajar 

Amirah Rosia (2021),  

”Hubungan Strategi 

Self Regulated 

Learning dengan 

Motivasi Belajar 

Siswa SMA 2 N 

Meulaboh” 

1. Jenis penelitian kuantitatif 

2. Desain penelitian 

korelasional 

3. Fokus penelitian 

hubungan strategi  self 

regulated learning dengan 

motivasi belajar. 

1. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik 

stratified proportionate 

random sampling. 

Imelda Derang, 

Jagenter Pane, dan 

Morris Eduardy 

Tamba (2023),  

“Hubungan Self 

Regulated Learning 

dengan Motivasi 

Belajar pada 

Mahasiswa Ners 

Tingkat 1” 

1. Jenis penelitian kuantitatif 

2. fokus penelitian hubungan 

self regulated learning 

dengan motivasi belajar 

1. Jenjang pendidikan 

pada penelitian ini yaitu 

mahasiswa ners tingkat 

1 

2. Menggunakan total 

sampling 

2. Menggunakan desain 

studi cross-sectional 
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Berdasarkan uraian beberapa penelitian terdahulu di atas, masing-masing 

penelitian memiliki titik fokus yang berbeda yaitu: 1) Penelitian pertama, berfokus 

pada hubungan antara self regulated learning dengan motivasi belajar siswa SMA 

Hang Tuah 2 Sidoarjo pada masa pandemi. 2) Penelitian kedua, berfokus pada 

hubungan self regulated learning dengan motivasi belajar siswa SMA 2 N 

Meulaboh. 3) Penelitian ketiga, berfokus pada hubungan self regulated learning 

dengan motivasi belajar pada mahasiswa ners tingkat 1. 4) Penelitian sekarang, 

berfokus pada hubungan self regulated learning dengan motivasi belajar peserta 

didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

B. Self Regulated Learning 

1. Pengertian Self Regulated Learning 

Zimmerman & Martinez-Pons dalam jurnal Pri Ariadi Cahya Dianata,dkk 

mendefinisikan self regulated learning sebagai suatu keadaan peserta didik 

melibatkan metakognisi, motivasi, dan perilaku secara aktif didalam proses 

belajarnya.4 

Zimmerman mengemukakan bahwa strategi self regulated learning 

melibatkan partisipasi aktif individu dalam mengelola cara belajar mereka, dengan 

menggunakan kemampuan metakognisi, motivasi, dan perilaku. Strategi ini 

bertujuan untuk membantu individu menetapkan tujuan belajar dan mengadopsi 

strategi yang efektif guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan, serta berpengaruh 

positif pada fungsi pribadi, performa akademis, dan lingkungan belajar.5 

 

4Pri Ariadi Cahya Dinata, Rahzianta, and Muhammad Zainuddin, “Self Regulated Learning 

Sebagai Strategi Membangun Kemandirian Peserta Didik Dalam Menjawab Tantangan Abad 21,” 

Seminar Nasional Pendidikan Sains 1, no. 1 (2016): 139–46. 

5Barry J. Zimmerman, “A Social Cognitive View Of Self Regulated Academic Learning”, 

Journal of Educational Psychology 81, no. 3. (1989), 330. 
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Santrock mengemukakan bahwa self regulated learning mencakup 

kemampuan untuk menggerakkan dan memantau diri sendiri, mencakup proses 

berpikir, perasaan, dan tindakan demi mencapai sebuah tujuan.6 Selanjutnya, 

Menurut Shonkoff & Phillios, self regulated learning adalah kapabilitas individu 

untuk mengontrol diri, mengelola perasaan, dan menjaga fokus serta perhatian.7 

Pengelolaan diri atau self regulation menjadi elemen penting yang 

mempengaruhi perilaku seseorang. Pengelolaan diri adalah usaha seseorang untuk 

mengatur dirinya dalam suatu aktivitas dengan melibatkan kemampuan 

metakognisi, motivasi, dan tindakan aktif. Pengelolaan diri tidak terbatas pada 

kemampuan mental atau akademik, tetapi mencakup bagaimana seseorang 

memproses dan mengubah dalam bentuk aktivitas.8 

Berdasarkan beberapa pengertian self regulated learning yang telah 

dipaparkan oleh beberapa ahli, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa self regulated 

learning merupakan kemampuan seseorang dalam mengelola dan mengatur seluruh 

proses belajarnya, dimulai dari tahap perencanaan hingga evaluasi, agar tercapai 

tujuan belajar yang telah ditetapkan sebelumnya.  

2. Aspek-Aspek Self Regulated Learning 

Menurut Zimmerman dan Martinez-Pons dalam Effy Wardati Maryam et 

al., aspek-aspek self regulated learning terdiri atas atas menetapkan tujuan dan 

perencanaan, mengatur lingkungan, mengatur dan mengubah, mencari informasi, 

 

6John. W. Santrock, Psikologi Pendidikan Edisi Revisi (Jakarta: Kencana, 2007), 296. 

7Carrie Germeroth and Crystal Day-Hess, “Self Regulated Learning For Academic 

Success : How Do I Help Students Manage Their Thoughts, Behaviors, and Emotions ?” (United 

States: ASCD, 2013). 

8M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita S, Teori-Teori Psikologi, (Cet. II; Jogjakarta: Ar-Ruz 

Media 2017), 64. 
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menyimpan catatan atau memantau, konsekuensi diri, mengulang dan mengingat, 

mencari dukungan sosial, memeriksa catatan, dan evaluasi diri9:  

a. Menetapkan tujuan dan perencanaan  

Peserta didik dalam hal ini yaitu menetapkan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai dan merencanakan langkah selanjutnya yang akan dilakukan dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

b. Mengatur lingkungan 

Peserta didik dalam hal ini dapat memilih, ataupun menciptakan kondisi 

lingkungan yang nyaman digunakan dalam proses belajar. 

c. Mengatur dan mengubah 

Peserta didik dalam hal ini berupaya dalam mengatur, dan menyusun 

kembali materi untuk meningkatkan proses belajarnya.. 

d. Mencari informasi 

Peserta didik dalam hal ini berupaya dalam mencari sumber-sumber lain 

terkait materi yang dipelajari. 

e. Menyimpan catatan atau memantau 

Peserta didik dalam hal ini berupaya dalam mencatat hal-hal yang penting 

pada saat proses pembelajaran. 

f. Konsekuensi diri 

Peserta didik berupaya dalam hal ini mempersiapkan penghargaan maupun 

hukuman atas keberhasilan atau kegagalannya dalam mencapai tujuan yang telah ia 

tetapkan. 

 

 

9Effy Wardati Maryam, Ghozali Rusyid Affandi, dan Vanda Rezania, “Sense Of Community 

dan Self Regulated Learning Sebagai Prediktor Pada Prokrastinasi Akademik Mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo,” Journal An-Nafs: Kajian Penelitian Psikologi 4, no.2 

(Desember, 2019): 189. 
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g. Mengulang dan mengingat 

Peserta didik dalam hal ini berupaya mengulangi dan mengingat kembali 

materi yang telah dipelajari, baik itu secara diam ataupun dengan bersuara. 

h. Mencari dukungan sosial 

Peserta didik dalam hal ini berupaya mendapatkan dukungan baik itu dari 

orang tua, guru, maupun teman sebayanya. 

i. Memeriksa catatan 

Peserta didik dalam hal ini berupaya membaca kembali semua catatan yang 

telah ditulis pada saat proses pembelajaran berlangsung.  

j. Evaluasi diri 

Evaluasi diri dapat berupa catatan yang dapat membantu peserta didik 

mengevaluasi kualitas proses atau cara kerja yang telah diterapkan untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan.  

3. Karakteristik Self Regulated Learning 

Karakteristik self regulated learning menurut Schunk dan Zimmerman ada 

enam, yaitu: 1. Menentukan tujuan yang jelas khusus untuk diri sendiri, 2. Memilih 

strategi yang tepat untuk mencapai tujuan tersebut, 3. Meninjau kinerja secara 

selektif, 4. Menyesuaikan konteks fisik dan sosial agar sesuai dengan tujuan, 5. 

Mengelola dan menggunakan waktu dengan efisien, 6. Mengevaluasi cara kerja 

yang telah diterapkan.10  

Berdasarkan pemaparan diatas dapat diuraikan sebagai berikut  

a. Menentukan tujuan yang jelas khusus untuk diri sendiri 

Dapat menentukan tujuan-tujuan yang akan dicapai merupakan salah satu 

ciri dari peserta didik yang memiliki self regulated learning. Peserta didik biasanya 

 

10Eliya Rochmah dan Nuur Wachid Abdulmajid “Self Regulated Learning In Elementary 

School,” Indonesian Journal of Education and Learning 2, no. 1 (October, 2018): 167.  
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menuliskan tujuan-tujuannya di sebuah buku khusus atau pos it lalu ditempel di 

tempat yang sering ia lihat. 

b. Memilih strategi yang tepat untuk mencapai tujuan 

Setelah menentukan tujuan, peserta didik akan memilih strategi belajar yang 

cocok ia gunakan untuk mencapai tujuannya. Peserta didik akan cenderung 

menggunakan strategi yang memudahkannya dalam menyerap dan memahami 

materi pelajaran dengan mudah. Dengan begitu, ia dapat belajar dengan nyaman 

dan sesuai dengan gaya belajarnya. 

c. Meninjau kinerja secara selektif 

Peserta didik akan terus mengevaluasi kemajuan dan yang menjadi 

penghambat didalam proses belajarnya. Sebagai usaha dalam mencapai tujuannya 

ia tidak akan terfokus pada hal yang menjadi hambatannya, melainkan ia mencari 

cara lain agar proses belajarnya tetap berjalan dengan lancar. 

d. Menyesuaikan konteks fisik dan sosial agar sesuai dengan tujuan 

Peserta didik harus dapat menyesuaikan kondisinya dalam proses 

belajarnya. Ketika peserta didik merasa stress maupun lelah dengan rutinitas yang 

ada, maka hendaknya ia mengistirahatkan terlebih dahulu tubuh dan fikirannya agar 

tubuh kembali sehat dan otak kembali fresh ketika belajar lagi. 

e. Mengelola dan menggunakan waktu dengan efisien 

Pesrta didik yang memiliki self regulated learning memiliki tanggung jawab 

yang tinggi terhadap penggunaan waktu. Ia akan memanfaatkan waktu dengan 

sebaik-baiknya dan ia juga mengetahui kapan ia harus belajar, dan kapan ia harus 

beristirahat 

f. Mengevaluasi cara kerja yang telah diterapkan 

Ketika peserta didik telah berhasil mencapai tujuan yang ia inginkan, 

peserta didik cenderung memberikan hadiah kepada dirinya sendiri sebagai wujud 
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penghargaan atas usaha keras yang telah dilakukan. Apabila peserta didik belum 

berhasil mencapai tujuannya, ia akan mengevaluasi kembali kegiatan belajar yang 

selama ini ia lakukan dan ia akan mengubah strategi belajarnya. Peserta didik yang 

memiliki self regulated learning akan les didalam maupun diluar sekolah apabila 

kegiatan yang telah ia lakukan masih dirasa kurang optimal. 

4. Indikator Self Regulated Learning 

Paulia Pannen dalam Zubaidah Amir & Risnawati, menyebutkan beberapa 

indikator self regulated learning dalam proses belajar yang dapat dicermati dalam 

beberapa aspek, yaitu : 

a. Proses peningkatan keterampilan dan kemampuan belajar peserta didik 

tidak bergantung sepenuhnya pada guru, teman, maupun lingkungan kelas. 

b. Guru memiliki peran sebagai fasilitator dan konsultan bukan merupakan 

satu-satunya sumber ilmu.11 

Murray Fisher dalam Zubaidah Amir & Risnawati menyebutkan bahwa 

indikator self regulated learning dapat dilihat dari tiga aspek, yaitu : 

a. Pengelolaan diri meliputi pengelolaan waktu, kedisiplinan, dan percaya diri. 

1) Pengelolaan waktu 

Peserta didik harus mampu memilah mana kegiatan yang penting dan mana 

kegiatan yang mendesak. Kegiatan yang dikatakan penting adalah kegiatan yang 

merujuk pada aktivitas yang berhubungan dengan capaian yang diharapkan. 

Kegiatan yang medesak adalah kegiatan yang membutuhkan tindakan yang harus 

segera dilakukan tanpa ditunda.12 

 

 

11Zubaidah Amir dan Risnawati, Psikologi Pembe1ajaran Matematika (Yogyakarta: 

Aswaja Pressindi, 2015), 74. 

12Ibid., 170. 
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2) Kedisiplinan 

Maman Rachman dalam Tu’u yang dikutip oleh Arga Lacopa Arisana dan 

Ismani, menyatakan bahwa disiplin merupakan usaha mengontrol diri dan pola pikir 

seseorang atau masyarakat untuk mengembangkan ketaatan dan mematuhi norma-

norma serta aturan yang ada berdasarkan dorongan dan kesadaran yang timbul dari 

dalam diri.13 

3) Percaya diri 

Percaya diri merupakan perpaduan antara sikap dan keyakinan siswa dalam 

menyelesaikan tugas-tugasnya. Orang yang percaya diri mempuyai kemampuan 

dalam menyelesaikan pekerjaan secara sistematis, berencana, efektif, dan juga 

efisien.14 

Das Salirawati mengatakan bahwa nilai percaya diri bagi peserta didik 

sangatlah penting, karena tanpa rasa percaya diri, mereka akan menghadapi 

kesulitan dalam mencapai hasil belajar yang optimal. Dalam proses pembelajaran, 

peserta didik seringkali harus melakukan aktivitas yang membutuhkan kepercayaan 

diri, seperti berbicara di depan kelas untuk menyampaikan pendapat atau menjawab 

pertanyaan dari guru, memberikan presentasi, serta mengerjakan tugas atau soal 

secara mandiri.15 

Semua kegiatan tersebut tidak dapat dilakukan dengan baik jika peserta 

didik tidak memiliki keyakinan atau kemampuan pada diri mereka sendiri. Sebagai 

 

13Arga Lacopa Arisana dan Ismani, “Pengaruh Kedisiplinan Siswa Dan Persepsi Siswa 

Tentang Kualitas Mengajar Guru Terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI IPS Man 

Yogyakarta II Tahun Ajaran 2011/2012,” Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia X, no. 2, (2012): 

26. 

14Zubaidah Amir dan Risnawati, Psikologi Pembe1ajaran Matematika (Yogyakarta: 

Aswaja Pressindi, 2015), 175. 

15Das Salirawati, “Percaya Diri, Keingintahuan, Dan Berjiwa Wirausaha: Tiga Karakter 

Penting Bagi Peserta Didik,” Pendidikan Karakter 2, No. 2, (Juni 2012): 218. 
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contoh, peserta didik yang memiliki kepercayaan pada kemampuan diri cenderung 

akan berusaha mengerjakan tugas atau soal ujian berdasarkan keyakinannya sendiri, 

tanpa perlu banyak bertanya atau mencoba menyontek. Hal ini menunjukkan bahwa 

mereka memiliki keyakinan yang kuat, didasari oleh rasa percaya diri yang 

dimiliki.16 

b. Keinginan untuk belajar 

Dalam pandangan Djaali yang disampaikan oleh Ratna Wulandari dan 

Sumarsih, keinginan untuk belajar dapat diartikan sebagai dorongan atau minat 

yang timbul secara sukarela tanpa ada paksaan dari pihak lain.17 Minat belajar 

peserta didik terhadap mata pelajaran atau suatu materi dapat diamati dari 

ketekunan mereka dalam memperhatikan dan adanya ketertarikan khusus pada 

subjek tersebut. 

c. Pengendalian diri  

Devinthia Indraprasti, dalam Hilda Asriani, mengemukakan bahwa 

pengendalian diri merujuk pada kemampuan individu untuk mengorganisir, 

membimbing, mengatur, dan mengarahkan perilaku mereka menuju hasil yang 

positif, sehingga tingkah laku individu sesuai dengan norma-norma sosial atau 

aturan.18 Definisi oleh Devinthia di atas mencerminkan bahwa pengendalian diri 

berhubungan dengan cara individu mengelola emosi dan dorongan internal secara 

 

16Ibid, 219 

17Ratna Wulandari dan Sumarsih, “Hubungan Antara Minat Belajar Dan Sikap Siswa 

Terhadap Mata Pelajaran Akuntansi Dengan Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas X Program 

Keahlian Akuntansi SMK YPKK 1 Sleman Tahun Ajaran 2011/2012”, Dewantara 2, no. 1, (2013): 

78 

18Hilda Asriani, Irawan Suntoro, dan M. Mona Adha “Pengaruh Pemahaman Budaya 

Demokrasi Terhadap Pengendalian Diri Siswa Kelas XI DI SMA Negeri 1 Kedondong Kabupaten 

Pesawaran Tahun Pelajaran 2012/2013”, PAJAR (Pendidikan dan Pengajaran) 1,  no. 8, (2013):  8 
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rasional, memungkinkan mereka untuk membuat keputusan dan mengambil 

tindakan yang efektif. 

C. Motivasi Belajar Peserta Didik 

1. Pengertian Motivasi Belajar 

Santrock mendefinisikan motivasi sebagai suatu proses yang memberikan 

semangat, arah, dan ketekunan dalam perilaku. Ini berarti perilaku yang memiliki 

motivasi cenderung penuh semangat, terarah, dan mampu bertahan dalam jangka 

waktu lama. Dalam konteks pembelajaran, motivasi dapat diartikan sebagai 

kekuatan pendorong dalam diri peserta didik yang mendorong terjadinya proses 

pembelajaran, sehingga tujuan yang diinginkan bisa tercapai.19 

Motivasi merupakan perubahan energi internal pada seseorang yang 

menyertai perasaan dan reaksi yang mendorong individu untuk mencapai tujuan 

tertentu.20 

Motivasi adalah daya dorong (tenaga) yang ada pada diri seseorang, yang 

mempengaruhi tingkat ketekunan dan semangatnya dalam melaksanakan sebuah 

aktivitas, entah itu berasal dari internal (motivasi intrinsik) atau dari faktor eksternal 

(motivasi ekstrinsik).21 

Menurut Morgan, belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi karena 

pengalaman, sehingga memugkinkan individu untuk menghadapi situasi 

mendatang dengan berbagai cara yang berbeda.22 

 

19John. W. Santrock, Psikologi Pendidikan edisi kedua (Cet.1; Jakarta: Kencana, 2007), 

214. 

20Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Cet.18; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), 158. 

21Sumadi Suryabrata , Psikologi Pendidikan  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), 70. 

22Morgan, Bimbingan Konseling di Sekolah Dasar: Suatu Pendekatan Imajinatif (Cet. I; 

Jakarta: Kencana, 2016), 38. 
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Motivasi belajar peserta didik mencakup semua daya pendorong yang ada 

dalam diri mereka, yang mendorong dan menguatkan partisipasi mereka dalam 

aktivitas pembelajaran, berdasarkan pengalaman pribadi mereka, dengan tujuan 

mencapai hasil tertentu dan mengubah perilaku mereka.23 Hal ini berarti ketika 

peserta didik memiliki motivasi belajar yang kuat, mereka akan cenderung lebih 

antusias dan berkomitmen dalam kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan-

tujuan tertentu dan mengembangkan pola perilaku yang baru.  

2. Macam-Macam Motivasi Belajar 

Motivasi belajar berhubungan dengan timbulnya keinginan untuk belajar. 

Dengan kata lain motivasi belajar mempengaruhi munculnya perilaku belajar, yang 

muncul sebagai kebutuhan atau keinginan yang perlu dipenuhi untuk mencapai 

kepuasa batin karena tujuannya tercapai. Hal tersebut bersumber dari dalam 

(motivasi intrinsik) dan dari luar (motivasi ekstrinsik).  

a. Motivasi instrinsik 

Secara umum, motivasi instrinsik diartikan sebagai motivasi yang berasal 

dari dalam diri seseorang. Motivasi ini tercakup dalam situasi belajar dan 

memenuhi kebutuhan dan tujuan peserta didik. 

b. Motivasi ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang timbul disebabkan oleh faktor-

faktor luar situasi belajar, seperti hadiah, angka, ijazah, pujian, dan lain sebagainya. 

Motivasi ekstrinsik sangat diperlukan di sekolah, karena sistem pengajaran di 

sekolah tidak semuanya sesuai dengan peserta didik dan dapat menarik minat 

mereka. Didalam memotivasi peserta didik, tidak ada formula khusus yang dapat 

 

23Sardiman, Interaksi dan Motivasi (Cet. II edisi revisi; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2016), 73-74. 
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diterapkan secara universal oleh guru setiap saat karena begitu banyak usaha yang 

dilakukan oleh guru.24 

Dalam proses pembelajaran motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik 

sangat diperlukan, karena dengan adanya motivasi peserta didik dapat 

mengembangkan aktivitas inisiatif belajarnya serta menjaga ketekunan dalam 

melakukan proses pembelajaran.  

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Motivasi memiliki peranan yang penting dalam proses pembelajaran, hal 

tersebut dikarenakan peserta didik tidak akan belajar dengan baik dan tekun apabila 

tidak ada sesuatu yang membuatnya terdorong untuk belajar. Motivasi sebagai 

proses psikologi dalam diri peserta didik dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu : 

a. Cita-cita peserta didik 

Hubungan antara cita-cita dan motivasi belajar dapat dilihat dari uraian 

aspek emansipasi kemandirian dan pembelajaran sebagai berikut:  

Dari segi emansipasi kemandirian, keinginan yang terpuaskan dapat 
memperbesar kemauan dan semangat belajar. Dari segi pembelajaran, 
penguatan dengan hadiah atau juga hukuman akan dapat mengubah keinginan 
kemauan dan kemudian kemauan menjadi cita-cita.25 

b. Kemampuan peserta didik  

Kemampuan dapat memperkuat motivasi peserta didik dalam melaksanakan 

tugas-tugas perkembangan. 

c. Kondisi peserta didik 

Kondisi peserta didik secara jasmani dan rohani mempengaruhi motivasi 

belajarnya. 

 

 

24Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Cet. 18; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), 162. 

25Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Cet, II;  Jakarta:  PT. Rineka Cipta, 

2006), 97. 
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d. Kondisi lingkungan peserta didik 

Apabila kondisi lingkungan peserta didik baik dan sehat maka motivasi 

peserta didik juga semakin meningkat. 

4. Aspek-Aspek Motivasi Belajar 

Menurut Schunk dan Printich, dikatakan bahwa motivasi belajar yang baik 

adalah motivasi yang terdiri dari tiga aspek yaitu minat terhadap pelajaran, upaya 

peserta didik dalam menjalankan kewajiban belajar sangat gigih, dan tekun dalam 

melaksanakan kewajiban belajar.26 

a. Minat terhadap pelajaran 

Minat adalah keinginan dan kesukaan yang timbul dari dalam diri, 

mendorong seseorang untuk melakukan aktivitas yang menyenangkan. Aktivitas 

yang diminati terus diikuti dengan gembira. Minat terbentuk melalui perhatian dan 

proses pembelajaran. Jika seseorang dengan sukarela memperhatikan sesuatu dan 

cenderung mengingatnya, hal itu menandakan adanya minat. Dapat juga dikatakan 

bahwa minat adalah manifestasi kejiwaan seseorang terhadap suatu objek, 

menunjukkan kecenderungan yang konsisten untuk memperhatikan dan tertarik 

pada objek tersebut. 

b. Upaya peserta didik dalam menjalankan kewajiban belajar sangat gigih 

Menunjukkan semangat dan tekad yang tinggi dalam menyelesaikan tugas-

tugas akademik dengan sebaik-baiknya. Ketika menghadapi kesulitan peserta didik 

tidak menyerah dengan mudah atau merasa tidak kompeten, sebaliknya mereka siap 

berusaha mengatasi tantangan tersebut dengan berbagai cara seperti berdiskusi 

dengan teman sekelas, mencari informasi dari sumber-sumber lain seperti internet 

 

26Amirah Rosia, Hubungan Strategi Self Regulated Learning dengan Motivasi Belajar 

Siswa SMA 2 N Meulaboh, (Skripsi Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda 

Aceh, 2021) 
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atau buku referensi, serta memanfaatkan pengetahuan dan pengalaman yang ada di 

sekitarnya untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik. 

c. Tekun dalam melaksanakan kewajiban belajar 

Ketika peserta didik memiliki tugas, dia akan lebih memilih menyelesaikan 

tugas tersebut sebelum melaksanakan aktivitas lainnya. Karena tanpa rasa tekun, 

maka peserta didik tidak akan mendapatkan hasil yang maksimal.  

D. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan adalah salah satu usaha yang dilakukan secara sadar dan 

terencana untuk menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan sehingga 

peserta didik aktif mengembangkan potensi yang ada pada dirinya dalam dimensi 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

berbagai keterampilan yang diperlukan bagi dirinya sendiri dan masyarakat.27 

Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha yang dilakukan secara sadar 

dalam membimbing, mengajar, dan melatih peserta didik agar dapat memperkuat 

keyakinanannya melalui pemberian, penanaman, pengembangan wawasan, 

pembiasaan, dan pengimplementasian peserta didik mengenai agama Islam dalam 

kehidupan sehari-hari agar dapat menjadi hamba yang beriman dan bertakwa 

kepada sang pencipta.28 

Berdasarkan teori diatas, dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama 

Islam adalah suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk 

mengajar, membimbing, dan menanamkan nilai-nilai Agama Islam kepada peserta 

didik agar dapat menjadi hamba yang beriman dan bertakwa.  

 

27Desi Pristiwanti, Bai Badariah, Sholeh Hidayat, dan Ratna Sari Dewi, “Pengertian 

Pendidikan,” Jurnal Pendidikan dan Konseling 4, no. 6 (2022): 7915. 

28Nur Ahyat, “Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” EDUSIANA: Jurnal 

Manajemen dan Pendidikan Islam 4, no. 1 (2017): 30. 
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 Tujuan Pendidikan Agama Islam adalah menyiapkan generasi yang 

memiliki keteguhan iman, ilmu pengetahuan dan teknologi. Pendidikan Agama 

Islam juga betujuan membentuk generasi untuk menjadi pribadi yang berakhlak 

mulia dalam bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.29 

 Adapun tujuan Pendidikan Agama Islam di SD/MI, SMP/MTS, dan 

SMA/MA/SMK.yaitu :  

1) Menumbuhkembangkan akidah dengan memberi, memupuk, 

mengembangkan wawasan, menghayati, mengamalkan, membiasakan 

peserta didik dengan pembiasaan-pembiasaan yang baik, sehingga menjadi 

pribadi yang terus berkembang keimananan dan ketakwaannya kepada Allah 

SWT. 

2) Membentuk peserta didik menjadi pribadi yang taat beragama, memiliki 

akhlak mulia, berwawasan luas, produktif, dan memiliki sikap toleransi.30 

E. Kerangka Pemikiran 

Peserta didik yang termotivasi untuk mencapai tujuannya akan aktif dalam 

menggunakan strategi self regulated learning yang mereka yakini bermanfaat dan 

memudahkan bagi mereka dalam proses belajarnya. Menerapkan strategi self 

regulated learning, peserta didik dapat meningkatkan proses pembelajaran dan 

meningkatkan keyakinan diri dalam mencapai tujuan, sehingga motivasi dan 

penggunaan strategi self regulated learning dapat berlanjut dalam mencapai tujuan 

baru.31 

 

29Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama 

Islam di Sekolah (Cet. IV; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), 78.  

30Maksudin, Pengembangangan Metodologi Pendidikan Agama Islam Pendekatan 

Dialektik (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 57. 

31Darmayanti, “Efektivitas Intervensi Keterampilan Strategi Self Regulated Learning Dan 

Keteladanan Dalam Meningkatkan Kemampuan Belajar Mandiri Dan Prestasi Belajar Mahasiswa 

Pendidikan Jarak Jauh,” Jurnal Pendidikan Terbuka Dan Jarak Jauh, 9. no. 2 (2008): 73. 
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Motivasi belajar merupakan upaya untuk meningkatkan proses 

pembelajaran guna mencapai tujuan tertentu, termasuk dalam mencapai prestasi.32 

Self regulated learning dibutuhkan agar dapat meningkatkan motivasi (dorongan) 

bagi peserta didik sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Hal ini 

diperkuat oleh pandangan Banarjee & Kumar dalam Mulyadi, S.Dkk, bahwa telah 

banyak hasil studi yang membuktikan bahwa self regulated learning memiliki 

peran yang sangat penting dalam motivasi belajar, dimana semakin baik 

kemampuan self regulated learning yang dimiliki maka akan semakin baik pula 

motivasi yang dimiliki peserta didik.33 

Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian Amirah Rosia, hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara self 

regulated learning dengan motivasi belajar.34 Selain itu, hasil penelitian Risma 

Hajijah juga menunjukkan hal yang sama, bahwasanya antara self regulated 

learning dengan motivasi belajar memiliki hubungan positif yang sangat 

signifikan, artinya semakin tinggi self regulated learning maka semakin tinggi pula 

motivasi belajar yang dimiliki peserta didik, sebaliknya semakin rendah self 

regulated learning maka semakin rendah pula motivasi belajar yang dimiliki 

peserta didik.35 

 

32Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan Dalam Perspektif Baru (Cet. II; Jogjakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2017), 22. 

33Seto Mulyadi, Heru Basuki dan Wahyu Rahardjo, Psikologi Pendidikan Dengan 

Pendekatan Teori – Teori Baru Dalam Psikologi  (Jakarta: PT Raja GRAFINDO, 2018), 210. 

34Amirah Rosia, Hubungan Strategi Self Regulated Learning dengan Motivasi Belajar 

Siswa SMA N 2 Meulaboh. Diss. UIN Ar-Raniry, 2021. 

35Risma Hajijah, “Hubungan Self Regulated Learning dengan Motivasi Belajar Siswa 

SMK Nustar Serta Implikasinya,” Jurnal Ilmiah Kependidikan 10, no. 1 (2023): 75 



25 

 

 

Hubungan kedua variabel tersebut dapat dilihat secara deskripsi pada 

gambar dibawah ini, semakin tinggi self regulated learning yang dimiliki peserta 

didik maka semakin tinggi pula motivasi belajar yang dimiliki oleh peserta didik 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, dan sebaliknya semakin rendah self 

regulated learning yang dimiliki peserta didik maka semakin rendah pula motivasi 

belajar yang dimiliki oleh peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



26 

 

 

  

 

 

                                                                                     

- Menetapkan tujuan dan 

perencanaan 

- Memilih strategi yang tepat untuk 

mencapai tujuan tersebut 

- Meninjau kinerja secara selektif 

- Menyesuaikan konteks fisik dan 

sosial agar sesuai dengan tujuan 

- Mengelola dan menggunakan 

waktu dengan efisien 

- Mengevaluasi cara kerja yang 

telah diterapkan37 

  

  

 Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 

 

36Amirah Rosia, Hubungan Strategi Self Regulated Learning dengan Motivasi Belajar 

Siswa SMA 2 N Meulaboh, (Skripsi Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda 

Aceh, 2021) 

37Eliya Rochmah dan Nuur Wachid Abdulmajid “Self Regulated Learning In Elementary 

School,” Indonesian Journal of Education and Learning 2, no. 1 (October, 2018): 167. 

-Minat terhadap pelajaran 

- Kegigihan dalam belajar 

- Ketekunan dalam 

melaksanakan kewajiban 

belajar.36 

Self Regulated 

Learning 
Motivasi Belajar 

Pendidikan Agama Islam  
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F. Hipotesis 

Berdasarkan uraian teori yang telah dikemukakan diatas, hipotesis yang 

ditetapkan dalam penelitian ini adalah : 

Ha  =  Terdapat hubungan antara self regulated learning dengan motivasi belajar 

peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA 

Negeri 1 Sigi. 

H0 =  Tidak terdapat hubungan antara self regulated learning dengan motivasi 

belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMA Negeri 1 Sigi.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Desain Penelitian  

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang bersifat inferensial, yaitu 

kesimpulan ditarik dari hasil pengujian hipotesis secara statistika dengan 

menggunakan data empiris dari hasil pengumpulan data yang dikumpulkan melalui 

pengukuran.1 

2. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain korelasional, yaitu untuk mengetahui 

sejauh mana hubungan antara variabel atau beberapa variabel dengan variabel 

lainnya berdasarkan koefisien korelasi.2 Tingkat hubungan atau korelasi antar 

variabel dapat dilihat pada tabel interpretasi koefisien korelasi menurut Sugiyono 

sebagai berikut:3  

Tabel 3.1 Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,19 Tidak ada korelasi 

0,20 – 0,39 Korelasi rendah 

0,40 – 0,59 Korelasi sedang 

0,60 – 0,79 Korelasi tinggi 

 

1Djaali, Metodologi Penelitian (Cet. I; Jakarta Timur: PT Bumi Aksara, 2020), 3. 

2Yatim Riyanti, Metodologi Penelitian Pendidikan Tinjauan Dasar (Surabaya: SIC, 2012), 

27. 

3Ilham Prisgunanto, Aplikasi Teori Dalam Sistem Komunikasi di Indonesia (Cet. I; Jakarta: 

Kencana, 2017), 107. 
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Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,80 – 1,00 Korelasi sangat kuat 

Berdasarkan tabel di atas, tingkat korelasi atau hubungan antar variabel 

dapat dilihat atas 5 tingkatan yang terdiri dari masing-masing interval koefisien.  

Desain korelasional juga dapat diartikan sebagai penelitian yang melihat 

hubungan naik-turunnya variasi nilai antar variabel. Hubungan ini dapat bersifat 

positif dan negatif. Adapun cara kerja desain korelasional ini yaitu dengan 

mengidentifikasi variabel, mengumpulkan data yang relevan pada masing-masing 

variabel, melakukan anlisis statistik (uji hubungan), dan kemudian menginterpretasi 

hasil.4 Penelitian ini lebih tepatnya menggunakan desain korelasi bivariat. Korelasi 

bivariat merupakan hubungan antar dua variabel, dalam hal ini yaitu variabel self 

regulated learning dengan motivasi belajar.5 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan jumlah yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai besaran dan sifat tertentu yang ditentukan oleh peneliti dan 

kemudian ditarik kesimpulannya.6 Populasi penelitian ini menggunakan seluruh 

peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Sigi Tahun Akademik 2023/2024 yang 

berjumlah 192. Berikut rincian data populasi penelitian :  

 

 

4Juhana Nasrudin, Metodologi Penelitian Pendidikan: Buku Ajar Praktis Cara Membuat 

Penelitian (Bandung: PT Panca Terra Firma, 2019), 39. 

5Djaali, Metodologi Penelitian (Cet. I; Jakarta Timur: PT Bumi Aksara, 2020), 5. 

6Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Cet. I; Yogyakarta: Literasi 

Media Publishing, 2015), 63. 
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Tabel 3.2 Populasi Peserta Didik SMA Negeri 1 Sigi 

No Kelas Jumlah Populasi 

1. XI IPA-1 34 orang 

2. XI IPA-2 29 orang 

3. XI IPA-3 28 orang 

4. XI IPS-1 32 orang 

5. XI IPS-2 23 orang 

6. XI IPS-3 23 orang 

7. XI IPS-4 23 orang 

Jumlah 192 orang 

 Berdasarkan tabel di atas, kelas XI terdiri atas 7 kelas dengan rincian 3 kelas 

jurusan IPA, dan 4 kelas untuk jurusan IPS yang masing-masing memiliki jumlah 

yang berbeda-beda disetiap kelas. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian kecil dari jumlah populasi yang diambil berdasarkan 

sebuah prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya.7 Sampel juga dapat 

diartikan sebagai sejumlah data dari populasi yang dipilih sebagai bahan kajian  

penelitian.8 Adapun teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 

teknik simple random sampling yaitu pengambilan sampel secara acak, dimana 

setiap anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih sebagai 

sampel. Mekanisme teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu seluruh 

 

7Ibid., 64. 

8Mayang Sari Lubis, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 20. 
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peserta didik dari masing-masing kelas mengambil kertas kosong dan yang berisi 

angka secara acak. Peserta didik yang mendapatkan kertas berisi angka itulah yang 

akan menjadi sampel dalam penelitian ini. Adapun pengambilan jumlah sampel 

dalam penelitian ini menggunakan rumus Suharsimi Arikunto, yaitu apabila 

subyeknya ˂ 100 lebih baik diambil semua, dan apabila subyeknya ˃ 100 maka 

dapat diambil 10% - 15% atau 20% - 25% atau lebih.9 Sehingga dalam penelitian 

ini, penulis mengambil 25% dari populasi yaitu sampel berjumlah 48 peserta didik. 

Jumlah sampel yang diambil dari setiap kelas menggunakan rumus berikut:  

𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 =  
𝑃𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖
 × 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 

Keterangan :  

Sampel           = Untuk mencari jumlah sampel setiap kelas 

Populasi setiap kelas = Jumlah peserta didik di setiap kelas 

Total Populasi            = Jumlah keseluruhan populasi 

Total Sampel              = Jumlah sampel dalam penelitian 

Tabel 3.3 Sampel Penelitian Kelas XI 

No. Kelas Populasi Sampel 

1. XI IPA-1 34 orang 8 orang 

2. XI IPA-2 29 orang 7 orang 

3. XI IPA-3 28 orang 7 orang 

4. XI IPS-1 32 orang 8 orang 

5. XI IPS-2 23 orang 6 orang 

 

9Suharsimi Arikunto, Prosedur Peneitian Suatu Pendekatan Praktik, edisi revisi keenam 

(Cet. XIV; Jakarta: Rineka Cipta, 2011), 134. 
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No. Kelas Populasi Sampel 

6. XI IPS-3 23 orang 6 orang 

7. XI IPS-4 23 orang 6 orang 

Jumlah 192 orang 48 orang 

Berdasarkan tabel di atas, jumlah seluruh sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 48 orang dengan rincian kelas XI IPA-1 sebanyak 8 orang, XI IPA-2 

sebanyak 7 orang, XI IPA-3 sebanyak 7 orang, XI IPS-1 sebanyak 8 orang, XI IPS-

2 sebanyak 6 orang, XI IPS-3 sebanyak 6 orang, dan kelas XI IPS-4 sebanyak 6 

orang. 

C. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang menjadi titik perhatian suatu 

penelitian10. Dilihat dari judul pada penelitian ini “Hubungan Self Regulated 

Learning dengan Motivasi Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMA Negeri 1 Sigi”. Maka, variabel dari penelitian ini adalah :  

1. Variabel Bebas  

Variabel bebas (independent variable) disimbolkan dengan X adalah 

variabel yang mempengaruhi dan mempunyai suatu hubungan terhadap variabel 

lain. Dalam hal ini variabel X adalah self regulated learning. 

2. Variabel Terikat  

 Variabel terikat (dependent variable) disimbolkan dengan Y adalah variabel 

yang terpengaruh dalam hubungan antara dua variabel. Dalam hal ini variabel Y 

adalah motivasi belajar. 

 

10Iwan Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan Mixed 

Methode (Cet.I; Cilombang: Hidayatul Qur’an Kuningan, 2019), 52. 
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D. Definisi Operasional  

1. Self Regulated Learning 

Self regulated learning yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 

kemampuan seseorang dalam mengatur dirinya dalam proses belajarnya mulai dari 

perencanaan hingga mengevaluasi agar tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai. 

2. Motivasi Belajar 

Motivasi belajar yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah keadaan 

dalam diri peserta didik yang mendorongnya menumbuhkan semangat dalam hal 

melakukan kegiatan belajar, menyimak, dan memahami pelajaran yang 

disampaikan didalam kelas. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan dalam pengumpulan 

data sebuah penelitian.11 Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan ada 3, 

yaitu: lembar observasi, kuesioner, dan dokumentasi.  

1. Lembar Observasi 

Observasi merupakan proses kegiatan mengamati dan mencatat secara 

sistematis fenomena yang terlihat pada objek penelitian. Observasi merupakan 

salah satu teknik pengumpulan data dengan cara mengamati kejadian yang sedang 

berlangsung.12 Lembar observasi merupakan salah satu instrumen yang digunakan 

didalam penelitian ini dalam bentuk daftar cek (check list). Check list merupakan 

daftar isian yang berisfat tertutup, dalam hal ini menggunakan dua pilihan yaitu ya 

dan tidak. Berikut adalah pedoman observasi self regulated learning dan motivasi 

belajar peserta didik: 

 

11Triyono, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Ombak, 2013), 156. 

12Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2010), 220. 
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Tabel 3.4 Kisi Kisi Lembar Observasi Self Regulated Learning 

No. Aspek Indikator 
No. 

Item 

1. Pengelolaan diri 

Upaya peserta didik dalam membagi waktu 1 

Upaya peserta didik untuk selalu disiplin 2 

Upaya peserta didik untuk percaya kepada 

dirinya sendiri 
3 

2. 
Keinginan untuk 

belajar 

Upaya peserta didik dalam memahami 

pembelajaran 
4 

3. Pengendalian diri 
Upaya peserta didik dalam mencapai target 

yang diinginkan 
5 

Berdasarkan tabel di atas, terdapat 3 aspek dan 5 indikator self regulated 

learning peserta didik yang akan diamati pada saat proses pembelajaran sedang 

berlangsung,  

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Lembar Observasi Motivasi Belajar 

No. Aspek Indikator 
No. 

Item 

1. 
Minat terhadap 

pelajaran 

Keaktifan peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung 
6 

Upaya peserta didik mempertahankan 

kefokusan dalam proses pembelajaran 
7 

2. 

Upaya peserta 

didik dalam 

menjalankan 

kewajiban belajar 

sangat gigih 

Upaya peserta didik mencari solusi dalam 

menghadapi kesulitan belajar 
8 dan 9 

Meninjau kembali atau melakukan evaluasi 

proses pencapaian tujuan 
10 
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No. Aspek Indikator 
No. 

Item 

3. 

Tekun dalam 

melaksanakan 

kewajiban belajar 

Upaya peserta didik menyelesaikan tugas 

dengan tepat waktu 

11 

Berdasarkan tabel di atas, item observasi motivasi belajar peserta didik 

terdiri dari 3 aspek dan 5 indikator yang akan dinilai.  

2. Kuesioner 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang berisi sejumlah butir 

pernyataan tertulis yang menuntut jawaban yang diberikan oleh responden secara 

tertulis juga.13 Kuesioner juga digunakan untuk memperoleh informasi dari 

responden mengenai pribadinya atau hal-hal lainnya yang ia ketahui.14 Kuesioner 

dalam penelitian ini menggunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk 

mengukur suatu persepsi, sikap, atau pendapat dari individu atau suatu kelompok 

tentang peristiwa tertentu yang berbentuk pernyataan, baik itu positif ataupun 

negatif. Pernyataan positif diberi skor 4, 3, 2, dan 1, sedangkan bentuk pernyataan 

negatif diberi skor 1, 2, 3, dan 4. Bentuk jawaban skala likert terdiri dari sangat 

setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS).15 Adapun 

mekanisme dalam pengisian lembar kuesioner ini yaitu peserta didik yang menjadi 

responden akan mencentang pada kolom jawaban sesuai dengan apa yang dirasakan 

oleh peserta didik tersebut. Berikut adalah ukuran alternatif jawaban beserta 

 

13Triyono, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Ombak, 2013), 166. 

14Iwan Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, Dan Mixed 

Methode (Cilombang: Hidayatul Qur’an Kuningan, 2019), 75. 

15Dryon Taluke et al., “Analisis Preferensi Masyarakat Dalam Pengelolaan Ekosistem 

Mangrove Di Pesisir Pantai Kecamatan Loloda Kabupaten Halmahera Barat,” Spasial 6, no. 2 

(2019): 531–40. 
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pedoman kuesioner self regulated learning dan motivasi belajar peserta didik yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

Tabel 3.6 Ukuran Alternatif Jawaban 

Pilihan Jawaban 

Kuesioner 
Bobot Nilai (+) Positif Bobot Nilai (-) Negatif 

Sangat setuju 4 1 

Setuju 3 2 

Tidak setuju 2 3 

Sangat tidak setuju 1 4 

 

Tabel 3.7 Kisi-Kisi Kuesioner Self Regulated Learning 

No. Aspek Indikator 
Jumlah 

Item 

No. Item 

Positif Negatif 

1. 

Menentukan 

tujuan dan 

perencanaan 

Upaya menentukan prioritas 2 18 22 

Membuat rencana untuk 

mencapai tujuan 
3 19, 20 23 

Merencanakan dan 

menyelesaikan tugas yang 

telah disusun 

2 24 32 

2. 
Mengatur 

lingkungan 

Membuat lingkungan 

belajar menjadi nyaman 

secara psikologis, 

2 8 15 

Membuat lingkungan 

belajar menjadi nyaman 

secara fisik 

2 25 30 
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No. Aspek Indikator 
Jumlah 

Item 

No. Item 

Positif Negatif 

3. 
Mengatur dan 

mengubah 

Mengatur kembali materi 

agar memudahkan dalam 

belajar 

2 1 13 

4. 
Mencari 

informasi 

Mencari tau sumber yang 

berkaitan dengan materi dan 

tugas 

2 6 10 

5. 

Menyimpan 

catatan atau 

memantau 

Mencatat hal-hal yang 

penting pada saat proses 

pembelajaran 

2 5 26 

6. 
Konsenkuensi 

diri 

Memberikan hadiah untuk 

diri sendiri sebagai wujud 

apresiasi atas pencapaian 

yang telah diraih 

 

2 

 

17 28 

Memberikan hukuman 

untuk diri sendiri sebagai 

bentuk konsekuensi atas 

kesalahan yang dilakukan. 

2 33 29 

7. 

Mengulang 

dan 

mengingat 

Mengulang-ulang serta 

mengingat kembali materi 

yang telah diberikan pada 

saat proses belajar. 

2 27 9 

8. 

Mencari 

dukungan 

sosial 

Mencari teman sebaya yang 

dapat mengoptimalkan 

belajarnya. 

2 16 14 
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No. Aspek Indikator 
Jumlah 

Item 

No. Item 

Positif Negatif 

Mencari dukungan dari 

orang tua maupun guru. 
2 21 31 

9. Memeriksa 

catatan 

Membaca kembali catatan, 

serta meminta kepada teman 

jika merasa catatan yang 

dimiliki masih kurang 

lengkap 

2 12 2 

10. Evaluasi diri 

Upaya untuk mengevaluasi 

tugas yang telah diberikan. 
2 7 4 

Pemahaman terhadap 

lingkup tugas yang 

diberikan 

2 3 11 

Berdasarkan tabel di atas, item kuesioner self regulated learning berjumlah 

sebanyak 33 item, yang terdiri dari 10 aspek, 17 item positif, 16 item negatif 

               Tabel 3.8 Kisi-Kisi Kuesioner Motivasi Belajar 

No Aspek Indikator 
Jumlah 

Item 

No. Item 

Positif Negatif 

1. 
Pilihan tugas 

dan minat 

Seberapa merasa senang 

terhadap pelajaran 
4 12 , 15 9 , 25 

Cenderung memperhatikan 

pada saat jam pelajaran 

sedang berlangsung 

4 17 , 18 23 , 13 

Seberapa lama 

menggunakan waktu untuk 

belajar 

2 21 19 
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No Aspek Indikator 
Jumlah 

Item 

No. Item 

Positif Negatif 

Seberapa sering kegiatan 

belajar dilakukan dalam 

periode waktu tertentu 

2 24 5 

2. 

Usaha siswa 

dalam 

mengerjakan 

tugas-tugas 

belajar 

Tidak mudah putus asa 

dalam mengerjakan tugas 
4 3 , 7 1 , 6 

Mencari informasi  

berkaitan dengan pelajaran 
5 8 , 2 ,4 22 , 10 

3. 

Tekun dalam 

melaksanakan 

tugas-tugas 

belajar  

Memprioritaskan tugas 

pelajaran dibandingkan 

kegiatan lain 
4 11 , 20 14 , 16 

Berdasarkan tabel di atas, kuesioner motivasi belajar peserta didik 

berjumlah 25 item, dengan rincian 13 item positif dan 12 item negatif. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data berupa dokumen-

dokumen yang ada atau catatan-catatan yang tersimpan.16 Dokumentasi terdiri dari 

berbagai macam bentuk, diantaranya bentuk tulisan seperti biografi, autobiografi, 

dan kebijakan. Selain itu, ada juga yang berbentuk gambar, seperti foto dan sketsa.17  

Dalam hal ini, dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan sejumlah data 

berupa foto kegiatan pembelajaran, aktivitas peserta didik, serta dokumen-dokumen 

lainnya yang dapat menunjang proses pengumpulan data dalam penelitian ini.  

 

16Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung: Alfabeta, 

2014), 241. 

17Idem, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: CV Alfabet, 2014), 82. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memberikan jaminan validitas data yang penulis sampaikan, maka 

penulis menggunkaan metode lapangan (penelitian dengan turun melihat langsung 

lokasi penelitian), dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan 

data, yaitu sebagai berikut :  

1. Observasi 

Observasi merupakan kegiatan pengamatan dan pencatatan suatu objek 

secara langsung dengan sistematika fenomena yang sedang diamati.18 Menurut 

jenisnya, observasi dilakukan dalam penelitian ini yaitu observasi non-partisipasi, 

karena peneliti hanya berperan sebagai pengamat saja tidak ikut serta dalam 

kegiatan yang sedang berlangsung.19 Penulis menggunakan teknik observasi untuk 

mengetahui langsung bagaimana keadaan hasil belajar peserta didik di SMA Negeri 

1 Sigi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

2. Kuesioner  

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang berisi sejumlah butir 

pernyataan tertulis yang menuntut jawaban yang diberikan oleh responden secara 

tertulis juga.20 Teknik ini digunakan untuk memberikan pernyataan kepada 

responden sudah dalam bentuk cross check, sehingga responden tidak diberi 

kesempatan untuk mengeluarkan pendapat. Kuesioner ini berupa kuesioner 

tertutup, karena peserta didik hanya diminta untuk memberikan jawaban dari 

pernyataan yang telah ada dengan cara memberi tanda ceklis pada kolom alternatif 

 

18Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian: Petunjuk Praktis Untuk Peneliti Pemula, 

(Yogyakarta:  Gadjah Mada University Press, 2018), 69. 

19Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2016), 87. 

20Triyono, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Ombak, 2013), 16. 
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jawaban yang sesuai dengan keadaan dirinya.21 Penulis menggunakan teknik 

pengumpulan data berupa kuesioner ini untuk memperoleh data self regulated 

learning dan motivasi belajar peserta didik.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data berupa dokumen-

dokumen yang ada atau catatan-catatan yang tersimpan di data arsip administrasi 

sekolah.22 

Dalam hal ini, penulis menggunakan teknik dokumentasi untuk 

mengumpulkan sejumlah data berupa foto kegiatan pembelajaran, aktivitas peserta 

didik, serta lainnya yang dapat menunjang proses pengumpulan data dalam 

penelitian ini.  

G. Teknik Analisis Data 

            Analisis data merupakan kegiatan menghitung data sehingga data dapat 

disajikan secara sistematis dan dapat diinterpretasikan.23 

1. Analisis Uji Coba Instrumen 

a. Uji validitas 

Valid berarti instrumen yang digunakan dapat mengukur apa yang hendak 

diukur. Validitas mengukur tingkat kevalidan atau keshahihan suatu instrumen.24 

Dalam penelitian kuantitatif, uji validitas dapat diukur secara manual maupun 

 
 
21Djaali, Metodoogi Penelitian Kuantitatif (Cet. I; Jakarta Timur: PT. Bumi Aksara. 2020), 

68. 

22Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung: Alfabeta, 

2014), 241.  

23Duwi Priyatno, Belajar Praktis Analisis Parametric Dan Non Parametric Dengan SPSS, 

(Yogyakarta: Gava Media, 2012), 1. 

24Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kuantitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 

2014), 211. 
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dibantu dengan menggunakan aplikasi SPSS. Untuk melihat kelayakan suatu item 

dalam kuesioner yang digunakan dalam penelitian, dapat dilakukan dengan 

membandingkan r hitung dengan r tabel, jika r hitung > r tabel maka butir 

pernyataan dinyatakan valid. Jika uji validitas instrumen dilakukan secara manual 

dapat menggunakan rumus berikut:25 

𝑟 =
𝑛𝛴𝑥𝑦 − (𝛴𝑥)(𝛴𝑦)

√{𝑛 ∑ −(𝛴𝑥)22
𝑥 }√{𝑛𝛴𝑦

2 − (𝛴𝑦)
2

}

 

Dalam hal ini : 

𝑟    : koefisien validitas 

𝑛    : jumlah responden 

𝑥    : skor jawaban butir soal 

𝑦    : skor total jawaban responden 

𝛴𝑥  : jumlah skor variabel X 

𝛴𝑦  : jumlah skor variabel Y 

𝛴𝑥𝑦 : jumlah hasil kali skor variabel X dan variabel Y 

𝛴𝑥²  : jumlah kuadrat skor variabel X 

𝛴𝑦²  : jumlah kuadrat skor variabel Y 

b. Uji reliabilitas 

Reliabilitas berarti sejauh mana mendapatkan hasil pengukuran yang relatif 

sama dari pengukuran fenomena yang tidak berubah. Apabila diperoleh hasil 

pengukuran yang dilaksanakan pada waktu yang berbeda relatif sama pada 

 

25Aziz Alimul Hidayat, Menyusun Instrumen Penelitian & Uji Validitas Reliabilitas 

(Surabaya: Health Books Publishing, 2021), 12-20. 
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pengukuran fenomena yang tidak berubah, maka dapat dikatakan bahwa alat ukur 

tersebut reliabel. Nilai besarnya koefisien reliabilitas dapat dilihat sebagai berikut:26  

Tabel 3.9 : Koefisien Reliabilitas Cronbach Alpha 

Kriteria Koefisien 

Sangat Reliabel > 0.810 (sangat tinggi) 

Reliabel 0.610 – 0.800 (tinggi) 

Cukup Reliabel 0.410 – 0.600 (sedang) 

Kurang Reliabel 0.210 – 0.400 (rendah) 

Tidak Reliabel < 0.200 (sangat rendah) 

Untuk menghitung reliabilitas secara manual, dapat menggunakan rumus 

cronbach alpha sebagai berikut :  

𝑎 =  [
𝑘

𝑘 − 1
] [1 −

∑ 𝑆𝑖2

𝑆𝑥2
] 

 

Keterangan :  

𝑘        : jumlah instrumen pertanyaan 

∑ 𝑆𝑖² : jumlah varians dari tiap instrumen 

𝑆𝑥2   : varians dari keseluruhan instrumen 

2. Analisis Hasil Penelitian 

a. Analisis statistik deskriptif 

Analisis deskriptif dalam penelitian digunakan dalam memberikan 

gambaran secara umum dari data-data yang telah diperoleh. Analisis ini digunakan 

dalam menguraikan jawaban kuesioner yang telah dipilih oleh responden pada 

variabel self regulated learning dan motivasi belajar. 

 

26Umar, Metode Penelitian Aplikasi dan Pemasaran (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2015), 95. 
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Parameter yang digunakan dalam analisis statistik deskriptif ini meliputi 

nilai rata-rata data (mean), nilai tengah (median), nilai yang sering muncul pada 

data (modus), frekuensi, dan persentase. Dalam penelitian ini, data akan diuraikan 

menggunakan parameter mean, median, modus, persentase, rentang nilai, dan 

standar deviasi. Analisis statistik deskriptif juga akan menyajikan pengkategorian 

sampel penelitian menjadi beberapa kategori, yaitu rendah, sedang dan tinggi 

dengan menggunakan rumus berikut27 :  

Rendah: X < M – 1SD 

Sedang: M – 1SD ≤ X < M + 1SD 

Tinggi : X ≥ M = 1SD 

Keterangan: 

M = Rata-rata (mean) 

SD = Standar Deviasi 

X = Skor self regulated learning atau motivasi belajar 

b. Analisis statistik inferensial 

  Analisis statistik inferensial digunakan untuk mengetahui populasi 

berdasarkan sampel dengan menganalisis dan menginterpretasikan data untuk 

menarik kesimpulan.28 

1) Uji prasyarat 

a) Uji normalitas 

Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui normal atau 

tidaknya suatu distribusi data. Uji normalitas data dilakukan pada kedua variabel 

 

27Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung: Alfabeta, 

2017), 206. 

28Andrian Eldanto, Genrawan Hoendarto, dan Thommy Willay, “Penerapan Metode 

Statistika Inferensial Sebagai Alat Bantu Hitung Dengan Solusi Komprehesif,” Jurnal InTekSis 5, 

no. 2 (2018): 24. 
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yang akan diteliti. Variabel bebas (X) adalah self regulated learning, sedangkan 

variabel terikat (Y) adalah motivasi belajar. Uji normalitas yang dilakukan pada 

penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan aplikasi 

SPSS versi 26. 

Adapun hipotesis dalam pengambilan keputusan berdasarkan uji Kolmogorov-

Smirnov dengan taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 yaitu : 

𝐻0 : data berdistribusi normal 

𝐻1 : data tidak berdistribusi normal  

Dasar pengambilan keputusan dengan ketentuan berikut :  

a. Nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 , maka 𝐻0 diterima, artinya data berdistribusi 

normal. 

b. Nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 , maka 𝐻1 diterima, artinya data tidak 

berdistribusi normal.29 

b) Uji linearitas 

Uji linearitas merupakan uji prasyarat untuk penelitian yang menggunakan 

analisis korelasi. Uji ini dilakukan untuk melihat bentuk dari hubungan antara 

variabel x dan y yang akan diteliti. Uji linearitas dapat dilakukan menggunakan 

aplikasi SPSS. Variabel memiliki hubungan yang linear apabila nilai signifikansi 

linearity < 0,05, sedangkan jika nilai signifikansi linearity > 0,05 maka variabel 

yang digunakan dalam penelitian tidak memiliki hubungan yang linear.30 

Pengambilan keputusan juga dapat dilihat pada nilai signifikansi deviation from 

linearity, jika nilai signifikansi deviation from linearity > 0,05 maka variabel 

 

29Slamet Riyanto dan Aglis Andhita Hatmawan, Metode Riset Penelitian Kuantitatif 

Penelitian di Bidang Manajemen, Teknik, Pendidikan dan Eksperimen (Yogyakarta: Deepublish, 

2020), 87. 

30Muhamad Uyun, Buku Seri Psikologi: Pengantar Metode Penelitian Kuantitatif (Sleman: 

Deepublish, 2022), 128. 
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memiliki hubungan yang linear, namun jika nilai signifikansi deviatiom from 

linearity < 0,05 maka variabel yang digunakan tidak memiliki hubungan yang 

linear.31 

2). Uji hipotesis   

Dalam penelitian ini, untuk menguji hipotesis penelitian digunakan 

metode statistik korelasi Product Moment dengan menggunakan bantuan aplikasi 

SPSS versi 26. Pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan manual dengan 

menggunakan rumus berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛𝛴𝑥𝑦 − (𝛴𝑥)(𝛴𝑦)

√{𝑛 ∑ −(𝛴𝑥)22
𝑥 }√{𝑛𝛴𝑦

2 − (𝛴𝑦)
2

}

 

Keterangan:  

𝑟𝑥𝑦     : Koefisien korelasi antara variable X dan Y 

𝑛       : Jumlah responden 

𝛴𝑥      : Jumlah skor variabel X 

𝛴𝑥²    : Kuadrat jumlah skor variabel X 

𝛴𝑦     : Jumlah skor variabel Y 

𝛴𝑦²    : Kuadrat jumlah skor variabel Y 

𝛴𝑥𝑦    : Jumlah hasil kali skor X dan Y setiap responden 

Hipotesis :  

𝐻𝑎 : Terdapat hubungan antara self regulated learning dengan motivasi belajar 

peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 

Sigi . 

 

31Fitria, Nursyifa Rahma, dan Imas Arumsari, Manajemen Data Untuk Survei Gizi 

(Bandung: Media Sains Indonesia, 2021), 111. 
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𝐻0 :  Tidak terdapat hubungan antara self regulated learning dengan motivasi belajar 

peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 

Sigi. 

Dasar pengambilan keputusan ini dengan melihat nilai signifikansi (2-

tailed). Jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka 𝐻𝑎 diterima yang artinya terdapat 

hubungan antara variabel X dan Y, sedangkan jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05 maka 

𝐻0 diterima yang artinya tidak terdapat hubungan antara variabel X dan Y.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum SMA Negeri 1 Sigi 

1. Sejarah Singkat Berdirinya SMA Negeri 1 Sigi 

SMA Negeri 1 Sigi secara resmi berdiri pada tanggal 22 Desember 1986, 

berdasarkan SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 0887/0/1986 dengan 

NSS. 301180202025. Dibangun di atas lahan seluas ± 2,2 Ha (lokasi sekolah 

22.331,91 m²) dengan status tanah milik sendiri, terletak di Jalan Ki Hajar 

Dewantara No. 127  Desa Lolu, Kec Sigi Biromaru, Kabupaten Sigi, Provinsi 

Sulawesi Tengah. 

SMA Negeri 1 Sigi sejak didirikan pada tahun 1986 sampai dengan 2024     

telah berupaya berbenah diri secara internal untuk meningkatkan kualitas 

pengelolaan pendidikan yang dirumuskan oleh Kepala Sekolah pertama Drs. Tamsil 

Thahir dan sekarang telah mendapatkan dukungan dari seluruh lapisan masyarakat 

dan pemerintah. Pada tahun 2019 melalui penilaian yang dilaksanakan oleh Badan 

Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah (BAN-S/M) Provinsi Sulawesi Tengah, 

SMA Negeri 1 Sigi terakreditasi “A” dengan nilai 91,00 untuk periode tahun 2019 

-2024.  

Perjalanan awal SMA Negeri 1 Sigi selama 36 tahun dapat dianggap cukup 

membanggakan. Diawali sebagai sekolah baru yang tidak diproyeksikan sebagai 

sekolah unggulan, SMA Negeri 1 Sigi saat ini ternyata mampu memperoleh 

pengakuan dari masyarakat baik lokal, regional maupun nasional dengan indikator 

diantaranya sebagai berikut: Bidang Akademik ditunjukkan oleh hasil Ujian 

Sekolah Berstandar Nasional (USBN) lulus 100% SMA Negeri 1 Sigi mampu 

menempatkan wakilnya lomba OSN tingkat kabupaten, indikasi lain adalah bahwa 
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SMA Negeri 1 Sigi mampu memfasilitasi peserta didik diterima di Perguruan 

Tinggi Negeri lebih dari 30%. 

Ada beberapa kepala sekolah SMA Negeri 1 Sigi yang menjabat sejak 

didirikannya SMA Negeri 1 Sigi sampai sekarang, untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

ditabel berikut: 

Tabel 4.1 Nama-Nama Kepala SMA Negeri 1 Sigi Sejak 1986-Sekarang 

No. Nama Kepala Sekolah Masa Kepemimpinan 

1. Drs. Soeharto 1986 

2. Drs. Tamzil Thahir 1987-1990 

3. Dra. Felma Lamatiga 1990-1996 

4. Drs. Thamrin Syarif 1996-1999 

5. Drs. Hamzah Kara 1999-2001 

6. Rosmalia Pindarante, S.Pd 2001-2006 

7. Salman Paris, S.Pd., M.M 2006-2010 

8. Dra. Suamingsih 2010 

9. Nuzwar, S.Pd., M.Pd 2010-2011 

10. Asron, S.Pd., M.Pd 2011-2019 

11. Herman Januddin, S.Ag., M.Pd.I 2019-Sekarang 

Sumber  Data: Tata Usaha SMA Negeri 1 Sigi 

Berdasarkan tabel di atas, kepala sekolah SMA Negeri 1 Sigi sejak tahun 

1986 sampai sekarang sudah mengalami 11 pergantian kepala sekolah.  

2. Profil SMA Negeri 1 Sigi 

a. Nama Sekolah          : SMA Negeri Sigi 

b. NPSN                       : 40200724 

c. Alamat                      : JL. Kihajar Dewantoro No. 127 

d. Kelurahan                 : Lolu 

e. Kecamatan               : Sigi Biromaru 
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f. Kabupaten                : Sigi 

g. Provinsi                    : Sulawesi Tengah 

h. Tahun Berdiri           : 1986 

i. Tahun Operasional   : 1986 

j. Status Kepemilikan: Pemerintahan Desa 

3. Visi Misi SMA Negeri 1 Sigi 

a. Visi 

Mewujudkan sekolah berimtaq, berprestasi, berjiwa kewirausahaan dan 

berwawasan lingkungan 

b. Misi 

1) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan pada Tuhan Yang Maha Esa. 

2) Menumbuh kembangkan penghayatan terhadap ajaran agama, budaya dan 

budi pekerti yang menjadi sumber kearifan dalam bertindak. 

3) Membina peserta didik agar memiliki sopan santun, taat pada tata tertib 

sekolah dan tata terhadap norma dan hukum yang berlaku. 

4) Menumbuhkan motivasi dan komitmen yang tinggi untuk mencapai prestasi 

akademik maupun non akademik dan keunggulan setiap ajang kompetisi 

melalui proses pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan 

menyenangkan. 

5) Meningkatkan kinerja guru dan pegawai dalam rangka pencapaian prestasi 

belajar siswa. 

6) Meningkatkan kreatifitas prestasi peserta didik melalui kegiatan 

pengembangan potensi diri. 

7) Meningkatkan jiwa kewirausahaan melalui pembinaan kewirausahaan. 

8) Menerapkan manajemen berbasis sekolah yang partisipatif dengan 

melibatkan seluruh warga sekolah. 
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9) Menumbuhkan semangat kepedulian dalam memelihara lingkungan 

sekolah. 

10) Menjalin hubungan yang harmonis antara sekolah dan wali peserta didik, 

masyarakat sekitar, komite sekolah, dunia usaha alumni, instansi dan 

lembaga terkait dalam rangka pencapaian visi sekolah yang optimal. 

4. Tujuan Sekolah SMA Negeri 1 Sigi 

1) Sholat Dzuhur berjama’ah di Masjid Siti Fatimah SMA Negeri 1 Sigi yang 

diikuti oleh dewan guru, TU dan peserta didik yang beragama Islam, 

sedangkan yang beragama Kristen, Hindu melakukan kegiatan masing-

masing ditempat yang telah ditentukan. 

2) Kegiatan bina imtaq/TBTQ bagi peserta didik pada sore hari. 

3) Terlaksanannya kegiatan hari-hari besar keagamaan yang diikuti oleh guru, 

TU dan peserta didik. 

4) Terciptannya proses pembelajaran yang PAIKEM dalam rangka 

peningkatan prestasi akademik maupun non akademik. 

5) Peserta Ujian Nasional memperoleh nilai rata-rata lebih dari 6,5 dan 

presentase kelulusan 100%. 

6) Peserta ujian sekolah memperoleh nilai rata-rata sekolah lebih dari 8,0 dan 

prosentase kelulusan 100%. 

7) Prosentase kenaikan kelas mencapai > 90% dengan nilai rata-rata rapor > 

75%. 

8) Peserta didik memperoleh prestasi akademik seperti: KIR, Olimpiade Sains 

Nasional (OSN), cerdas cermat mata pelajaran, debat Bahasa Inggris di 

tingkat Kabupaten, Provinsi dan Nasional. 
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9) Berkembangnya seluruh potensi peserta didik secara optimal dibidang 

Olimpiade Olah Raga dan Seni Nasional (O2SN) ditingkat Kabupaten, 

Provinsi dan Nasional. 

10) Meningkatnya prosentase peserta didik yang diterima di Perguruan Tinggi 

Negeri, melalui SNMPTN dan Bidik misi > 30%. 

11) Peserta didik memiliki jiwa kewirausahaan seperti ulet, tekun, rajin, pantang 

menyerah. 

12) Terpeliharannya lingkungan sekolah yang bersih, hijau dan asri melalui 

program Jum’at bersih dan budaya memungut 50 lembar daun bagi peserta 

didik sebelum masuk ke ruang kelas. 

13) Terciptanya kerja sama antar warga sekolah dengan komite sekolah, dunia 

usaha, alumni, pemerintah dan masyarakat sekitarnya. 

5. Keadaan Pendidik dan Kependidikan SMA Negeri 1 Sigi 

Tenaga pendidik yang ada di SMA Negeri 1 Sigi Tahun Akademik 

2023/2024 berjumlah 40 orang. Terdiri dari 23 orang pendidik PNS dan 17 orang 

pendidik Non PNS. Adapun Tenaga kependidikan berjumlah 12 orang yang terdiri 

dari 2 orang GTT (Guru Tidak Tetap), 3 orang honorer, 3 orang satpam, dan 4 orang 

pramubakti. 

6. Keadaan Peserta Didik SMA Negeri 1 Sigi 

Peserta didik SMA Negeri 1 Sigi mengalami pasang surut, kadang 

bertambah kadang berkurang dari tahun ke tahun. Untuk lebih jelas dapat di lihat 

tabel keadaan peserta didik SMA  Negeri 1  Sigi dalam 5 tahun terakhir. 
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Tabel 4.2 Rekapitulasi Peserta Didik SMA Negeri 1 Sigi 5 Tahun Terakhir 

No Tahun Akademik 
Kelas 

Jumlah Peserta Didik 
 X  XI   XII 

1 2019-2020  193  155   158 506 

2 2020-2021  195  176   181 552 

3 2021-2022  251  165   154 570 

4 2022-2023  187  179   131 497 

5 2023-2024  259  192   153 604 

Sumber Data: Tata Usaha SMA Negeri 1 Sigi 

Berdasarkan tabel di atas, jumlah peserta didik di SMA Negeri 1 Sigi tahun 

2023-2024 berjumlah 604, dengan rincian kelas X berjumlah 259, kelas XI 

berjumlah 192, dan kelas XII berjumlah 153. Dalam penelitian ini, penulis 

memfokuskan penelitian di kelas XI yang berjumlah 192 orang. 

7. Keadaan Sarana dan Prasarana SMA Negeri 1 Sigi 

           Tabel 4.3 Keadaan Sarana dan Prasarana 

No Jenis Jumlah Keterangan 

1 Ruang Kelas 19 Baik 

2 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 

3 Ruang Wakasek Kurikulum 1 Baik 

4 Ruang guru 2 Baik 

5 Ruang Tata Usaha 1 Baik 

6 Ruang Labotorium Fisika 1 Baik 

7 Ruang Labotorium Kimia 1 Baik 

8 Ruang Labotorium Biologi 1 Baik 

9 Ruang Labotorium Bahasa 1 Baik 

10 Ruang Labotorium Komputer 2 Baik 

11 Ruang Perpustakaan 1 Baik 

12 Ruang UKS 1 Baik 

13 Ruang BK 1 Baik 

14 Ruang Osis 1 Baik 
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No Jenis Jumlah Keterangan 

15 Toilet Guru/Pegawai 4 Baik 

16 Toilet Peserta Didik 12 Baik 

17 Ruang Pramuka 1 Baik 

18 Masjid 1 Baik 

19 Pos Satpam 1 Baik 

20 Kantin 4 Baik 

Sumber Data: Tata Usaha SMA Negeri 1 Sigi 

Berdasarkan tabel di atas, terdapat beberapa sarana dan prasarana yang 

berada di SMA Negeri 1 Sigi, seluruh sarana dan prasarana dalam kondisi yang baik 

dan digunakan sebagaimana mestinya.  

B. Hasil Penelitian Hubungan Self Regulated Learning dengan Motivasi 

Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA 

Negeri 1 Sigi 

1. Instrumen Penelitian 

a. Validitas instrumen 

Valid berarti instrumen yang digunakan dapat mengukur apa yang hendak 

diukur. Validitas mengukur tingkat kevalidan atau keshahihan suatu instrumen.32 

Adapun pengujian validitas instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah 

validitas konstruk, yaitu konsep validitas yang berangkat dari konstruksi teoritis 

yang harus diukur oleh suatu jenis alat ukur. Peneliti melakukan uji coba instrumen 

untuk mengetahui valid atau tidaknya instrumen yang akan digunakan dalam 

penelitian. Hasil uji validitas dengan menggunakan jumlah responden sebanyak 20 

peserta didik, maka nilai r tabel yang diperoleh yaitu 0,444. Butir pernyataan 

 

32Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung: Alfabeta, 

2014), 241. 
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dikatakan valid apabila r hitung > r tabel. Berikut adalah tabel distribusi nilai  r tabel 

signifikansi 5%.33 

Tabel 4.4 Tabel Distribusi Nilai 𝒓 𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Signifikansi 5% 

N 
The Level of Significance 

5% 

19 0,456 

20 0,444 

21 0, 433 
 

Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan menggunakan bantuan 

aplikasi SPSS versi 26 pada kuesioner self regulated learning terdapat 30 item 

dinyatakan valid dan 3 item dinyatakan tidak valid. Berikut adalah hasil uji validitas 

kuesioner self regulated learning yang berjumlah 33 item. 

     Tabel 4.5 Hasil Output Uji Validitas Self Regulated Learning 

Item Soal r hitung r tabel Keterangan 

1. 0,240 0,444 Tidak valid 

2. 0,680 0,444 Valid 

3. 0,599 0,444 Valid 

4. 0,457 0,444 Valid 

5. 0,588 0,444 Valid 

6. 0,547 0,444 Valid 

7. 0,576 0,444 Valid 

8. 0,512 0,444 Valid 

9. 0,460 0,444 Valid 

10. 0,509 0,444 Valid 

11. 0,517 0,444 Valid 

12. 0,465 0,444 Valid 

13. 0,491 0,444 Valid 

14. 0,538 0,444 Valid 

15. 0,307 0,444 Tidak valid 

16. 0,554 0,444 Valid 

 
 

33Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2013), 85. 
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17. 0,754 0,444 Valid 

18. 0,525 0,444 Valid 

19. 0,284 0,444 Tidak valid 

20. 0,501 0,444 Valid 

21. 0,622 0,444 Valid 

22. 0,488 0,444 Valid 

23. 0,674 0,444 Valid 

24. 0,543 0,444 Valid 

25. 0,582 0,444 Valid 

26. 0,480 0,444 Valid 

27. 0,504 0,444 Valid 

28. 0,636 0,444 Valid 

29. 0,635 0,444 Valid 

30. 0,481 0,444 Valid 

31. 0,759 0,444 Valid 

32. 0,705 0,444 Valid 

33. 0,464 0,444 Valid 
 

Berdasarkan tabel di atas, 3 item kuesioner self regulated learning yang 

tidak valid adalah nomor 1, 15, dan 19. 

1) Nomor 1 adalah item positif pada indikator mengatur kembali materi agar 

memudahkan dalam belajar, yang merupakan bagian dari aspek mengatur 

dan mengubah. 

2) Nomor 15 adalah item negatif pada indikator membuat lingkungan belajar 

menjadi nyaman secara psikologis, yang merupakan bagian dari aspek 

mengatur lingkungan. 

3) Nomor 19 adalah salah satu item positif pada indikator membuat rencana 

untuk mencapai tujuan, yang merupakan bagian dari aspek menentukan 

tujuan dan perencanaan. 

Pengolahan data uji validitas juga dilakukan pada kuesioner motivasi belajar 

yang diperoleh hasil yaitu sebanyak 23 item dinyatakan valid dan 2 item dinyatakan 

tidak valid. Berikut adalah hasil uji validitas kuesioner motivasi belajar yang 

berjumlah 25 item. 
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       Tabel 4.6 Hasil Output Uji Validitas Motivasi Belajar 

Item Soal r hitung r tabel Keterangan 

1. 0,294 0,444 Tidak valid 

2. 0,551 0,444 Valid 

3. 0,497 0,444 Valid 

4. 0,542 0,444 Valid 

5. 0,537 0,444 Valid 

6. 0,723 0,444 Valid 

7. 0,633 0,444 Valid 

8. 0,381 0,444 Tidak valid 

9. 0,544 0,444 Valid 

10. 0,455 0,444 Valid 

11. 0,491 0,444 Valid 

12. 0,573 0,444 Valid 

13. 0,589 0,444 Valid 

14. 0,701 0,444 Valid 

15. 0,520 0,444 Valid 

16. 0,518 0,444 Valid 

18. 0,494 0,444 Valid 

19. 0,788 0,444 Valid 

20. 0,512 0,444 Valid 

21. 0,520 0,444 Valid 

22. 0,476 0,444 Valid 

23. 0,665 0,444 Valid 

24. 0,467 0,444 Valid 

25. 0,477 0,444 Valid 

Berdasarkan tabel di atas, 2 item yang tidak valid tersebut adalah nomor 1 

dan 8. 

1) Nomor 1 adalah salah satu item negatif pada indikator tidak mudah putus 

asa dalam mengerjakan tugas dan merupakan bagian dari aspek usaha siswa 

dalam mengerjakan tugas-tugas belajar 

2) Nomor 8 adalah salah satu item positif pada indikator mencari informasi 

berkaitan dengan pelajaran dan merupakan bagian dari aspek usaha siswa 

dalam mengerjakan tugas-tugas belajar. 

Berdasarkan uraian di atas, item yang dinyatakan valid dari kedua variabel 

kemudian dikembangkan menjadi instrumen penelitian, dan item yang dinyatakan 
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tidak valid dihilangkan, karena tidak memenuhi syarat untuk menjadi instrumen 

dalam penelitian yang akan dilakukan.  

b. Reliabilitas instrumen 

Reliabilitas berarti sejauh mana mendapatkan hasil pengukuran yang relatif 

sama dari pengukuran fenomena yang tidak berubah. Apabila diperoleh hasil 

pengukuran yang dilaksanakan pada waktu yang berbeda relatif sama pada 

pengukuran fenomena yang tidak berubah, maka dapat dikatakan bahwa alat ukur 

tersebut reliabel.34 

Dasar keputusan uji reliabilitas dapat dilihat sebagai berikut:35 

1. Jika nilai cronbach alpha > 0.60 maka kuesioner dikatakan reliabel  

2. Jika nilai cronbach alpha < 0.60 maka kuesioner dikatakan tidak reliabel 

Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan dengan menggunakan 

bantuan aplikasi SPSS versi 26, kuesioner self regulated learning yang berjumlah 

sebanyak 30 item memiliki nilai cronbach alpha sebesar 0.921 dan 23 item 

kuesioner motivasi belajar memiliki cronbach alpha sebesar 0. 888. Berikut adalah 

tabel hasil uji reliabilitas instrumen self regulated learning dan motivasi belajar. 

Tabel 4.7 Hasil Output Uji Reliabilitas Instrumen Self Regulated Learning 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.921 30 

 

 

 

 

 

34Umar, Metode Penelitian Aplikasi dan Pemasaran (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2015), 95. 

35Umar, Metode Penelitian Aplikasi dan Pemasaran (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2015), 95. 
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Tabel 4.8 Hasil Output Uji Reliabilitas Instrumen Motivasi Belajar 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.888 23 

Berdasarkan tabel hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa kuesioner self 

regulated learning dan motivasi belajar dinyatakan reliabel, dan koefisien dari 

kedua kuesioner tersebut termasuk dalam kategori sangat tinggi. Maka setelah diuji 

validitas dan reliabilitas, item-item pertanyaan dalam kuesioner tersebut dapat 

digunakan dalam penelitian.  

2. Analisis Hasil Penelitian 

a. Analisis statistik deskriptif 

1) Self regulated learning 

Data penelitian self regulated learning didapatkan dari hasil kuesioner yang 

telah disebar untuk mendapatkan nilai tersebut. Analisis statitistik deskriptif 

diperoleh dari hasil pengolahan data menggunakan SPSS versi 26 yang dapat dilihat 

pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.9 Deskripsi Data Variabel Self Regulated Learning 

N 
Mean Median Mode 

Std. 

Deviaton 
Variance Range Min Max Sum 

Valid 48 

Missing 0 91,67 93,50 94 10,986 120,695 57 60 117 4400 

Berdasarkan tabel analisis deskripsi di atas, menunjukkan perolehan skor 

tertinggi adalah 117, skor terendah adalah 60, skor rata-rata (mean) adalah 91,67, 

nilai tengah (median) adalah 93.50, nilai yang sering muncul (modus) adalah 94,  

standar deviasi adalah 10,986, varians adalah 120,695, dan range adalah 57 .  

Deskripsi hasil data penelitian tersebut kemudian dijadikan batasan dalam 

pengkategorian sampel penelitian menjadi beberapa kelas interval, yaitu rendah, 

sedang, dan tinggi. 
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Adapun pengkategorian self regulated learning dapat dilihat pada tabel berikut: 

    Tabel 4.10 Pengkategorian Self Regulated Learning 

No. Nilai Frekuensi Presentase Kategori 

1. X < 80,684 6 12,5% Rendah 

2. 80,684 ≤ X < 102,656 35 72,9% Sedang 

3. X ≥ 102,656 7 14,6% Tinggi 

Jumlah 48 100%  

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa dari sebanyak 48 peserta 

didik kelas XI di SMA Negeri 1 Sigi sebagai sampel, terdapat 6 peserta didik 

(12,5%) yang memiliki self regulated learning yang rendah, 35 peserta didik 

(72,9%) yang memiliki self regulated learning yang sedang, dan sebanyak 7 peserta 

didik (14,6%) yang memiliki self regulated learning yang tinggi. 

2) Motivasi belajar 

Data penelitian motivasi belajar didapatkan dari hasil kuesioner yang telah 

disebar untuk mendapatkan nilai tersebut. Analisis statitistik deskriptif diperoleh 

dari hasil pengolahan data menggunakan SPSS versi 26 yang dapat dilihat pada 

tabel berikut ini. 

       Tabel 4.11 Deskripsi Data Variabel Motivasi Belajar 

N 
Mean Median Mode 

Std. 

Deviaton 
Variance Range Min Max Sum 

Valid 48 

Missing 0 62,92 62,50 55 12,503 156,333 60 30 90 3020 

Berdasarkan tabel analisis deskripsi di atas menunjukkan skor tertinggi 

adalah 90, skor terendah adalah 30, skor rata-rata (mean) adalah 62.92, nilai tengah 

(median) adalah 62.50, nilai yang sering muncul (modus) adalah 55, standar deviasi 

adalah 12.503, varians adalah 156.333 dan range adalah 60. Deskripsi hasil data 

penelitian tersebut kemudian dijadikan batasan dalam pengkategorian sampel 

penelitian menjadi beberapa kelas interval, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. 

Adapun pengkategorian motivasi belajar dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.12 Pengkategorian Motivasi Belajar 

No. Interval Frekuensi Presentase Kategori 

1. X < 49,997 4 12,5% Rendah 

2. 49,997 ≤ X < 75, 003 36 70,8% Sedang 

3. X ≥ 75, 003 8 16,7% Tinggi 

Jumlah 48 100%  

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa dari sebanyak 48 peserta 

didik kelas XI di SMA Negeri 1 Sigi sebagai sampel, terdapat 4 peserta didik 

(12,5%) yang memiliki motivasi belajar yang rendah, 36 peserta didik (70,8%) yang 

memiliki motivasi belajar yang sedang, dan sebanyak 8 peserta didik (16,7%) yang 

memiliki motivasi belajar yang tinggi. 

b. Analisis Statistik Inferensial 

1) Uji normalitas   

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah data yang telah 

dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji normalitas 

yang dilakukan menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan 

aplikasi SPSS versi 26. Berdasarkan tabel One Sample Kolmogorov-Smirnov Test, 

hasil uji normalitas dapat dilihat pada kolom Asymp. Sig (2-Tailed). Jika nilai 

signifikansi > 0,05 maka data tersebut berdistirbusi normal, dan jika nilai 

signifikansi < 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal.  Hasil uji dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.13 Hasil Output Uji Normalitas 

 Self regulated learning Motivasi belajar 

N 48 48 

Asymp. Sig. (2 tailed) .200c,d .200c,d 

Berdasarkan tabel di atas, pada bagian kolom Asymp. Sig (2-Tailed) 

diperoleh nilai signifikansi pada self regulated learning dan motivasi belajar 
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sebesar 0,200. Nilai 0,200 lebih besar (>) dari 0,05, maka dapat ditarik kesimpulan 

kedua data pada penelitian ini berdistribusi normal. 

2) Uji linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk melihat bentuk dari hubungan self regulated 

learning dan motivasi belajar yang diteliti. Uji ini dilakukan dengan menggunakan 

bantuan aplikasi SPSS versi 26. Apabila nilai sig. linearity < 0,05 atau nilai sig. 

deviation from linearity > 0,05 dinyatakan variabel memiliki hubungan yang linear, 

dan apabila nilai sig linearity > 0,05 atau nilai sig. deviation from linearity < 0,05 

dinyatakan variabel tidak memiliki hubungan yang linear. Hasil uji linearitas dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.14 Hasil Output Uji Linearitas 

Anova Table 

 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Motivasi

∗ 

SRL 

Between 

Groups 

Linearity 6032.189 1 6032.189 220.817 .000 

Deviation From 

Linearity 
796.444 27 29.498 1.080 .439 

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji linearitas self regulated learning dan 

motivasi belajar diperoleh nilai sig. linearity sebesar 0,000 < dari 0,05, dan nilai 

sig. deviation from linearity sebesar 0,439 > dari 0,05, sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang linear antara variabel self regulated 

learning dengan motivasi belajar.  

3) Uji hipotesis 

Hipotesis adalah dugaan sementara mengenai hasil dari penelitian yang 

akan dilakukan. Uji hipotesis dilakukan utuk menentukan apakah hipotesis 

penelitian diterima atau ditolak dengan melihat nilai signifikansi (2-tailed). Dalam 

penelitian ini, untuk menguji hipotesis digunakan metode statistik korelasi Product 
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Moment dengan bantuan aplikasi SPSS versi 26.  Hasil uji dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini.  

Tabel 4.15 Hasil Output Uji Hipotesis Statistik Korelasi Product Moment 

Correlations 

 SRL Motivasi 

SRL 

Pearson Correlation 1 .906** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 48 48 

Motivasi 

Pearson Correlation .906** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 48 48 

            **. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Tabel correlation diatas menunjukkan nilai sig.(2-tailed) sebesar 

0,000 yang berararti bahwa nilai sig.(2-tailed) lebih kecil ( < ) dari 0,05. 

Oleh karena itu, sebagaimana dasar pengambilan keputusan dapat 

disimpulkan bawa 𝐻0 ditolak dan  𝐻𝑎 diterima. Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa terdapat hubungan antara self regulated learning dengan 

motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SMA Negeri 1 Sigi. 

Adapun tingkat koefisien korelasi dua variabel menunjukkan nilai sebesar 

0,906, sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua variabel memiliki korelasi yang 

sangat kuat                                                                                                                     

C. Pembahasan Hasil Penelitian Hubungan Self Regulated Learning dengan 

Motivasi Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMA Negeri 1 Sigi 

Peneliti melakukan penelitian di SMA Negeri 1 Sigi. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara self regulated learning dengan motivasi belajar 

peserta didik pada mata pelajaran PAI di SMA Negeri 1 Sigi. Data yang dianalisis 

diperoleh dari hasil pengisian kuesioner self regulated learning dan motivasi belajar 
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peserta didik kelas XI. Kuesioner self regulated learning yang digunakan terdiri 

dari 30 item pertanyaan. Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, 

diperoleh nilai minimum dan maksimum self regulated learning peserta didik 

adalah 60 dan 117. Kemampuan self regulated learning peserta didik kelas XI 

sebesar 12,5% tergolong rendah, sebesar 72,9% tergolong sedang, dan 14,6% 

tergolong tinggi. Hal ini disebabkan karena perbedaan setiap peserta didik, ada yang 

sudah mampu menetapkan tujuan, perencanaan, dan pengelolaan cara belajarnya 

dan ada juga yang belum mampu melakukan hal tersebut, sedangkan untuk variabel 

motivasi belajar kuesioner yang digunakan berjumlah 23 item. Diperoleh nilai 

minimum dan maksimum adalah 30 dan 90. Motivasi belajar peserta didik kelas XI 

sebesar 12,5% tergolong rendah, sebesar 70,8% tergolong sedang, dan 16,7% 

tergolong tinggi. Dalam hal ini motivasi belajar peserta didik kelas XI SMA Negeri 

1 Sigi kebanyakan tergolong sedang karena masih terdapat peserta didik yang masih 

mau berusaha untuk mendorong dirinya menyelesaikan kesulitan belajar yang 

dialami dan masih terdapat juga peserta didik yang mudah menyerah pada kesulitan 

belajar yang dialaminya. Hal ini berdasarkan jawaban peserta didik di kuesioner 

dan pengamatan langsung yang telah dilakukan dikelas, bahwasanya memang 

peserta didik ada yang sudah mulai memiliki self regulated learning dan motivasi 

belajar yang bagus, tetapi masih ada juga sebagian kecil peserta didik yang belum 

memiliki self regulated learning dan motivasi belajar yang bagus 

Self regulated learning memiliki peran yang penting dalam membuat 

perencanaan hingga evaluasi pada proses pembelajaran, apabila seorang peserta 

didik memiliki self regulated learning yang baik, maka dia mampu mengelola cara 

belajarnya sendiri dengan melibatkan metakognisi, motivasi, serta perilaku didalam 
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proses belajarnya.36 Motivasi adalah hal yang penting untuk dimiliki karena 

seseorang memerlukan dorongan untuk mengubah perilaku yang mengarah kepada 

tujuan yang ingin dicapai, sehingga self regulated learning cukup berkaitan dengan 

motivasi belajar agar proses belajar dapat berlangsung dengan efektif, dan tujuan 

belajar yang telah ditetapkan dapat tercapai. 

Hasil uji analisis data penelitian menunjukkan bahwa korelasi 𝑟𝑥𝑦 = 0,906 

dengan nilai signifikansi 0,000, dimana nilai tersebut < 0,05. Berdasarkan nilai yang 

diperoleh dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikansi antara 

variabel self regulated learning dengan motivasi belajar. Adapun tingkat koefisien 

korelasi dua variabel menunjukkan sangat kuat dengan nilai sebesar 0,900 dan 

bernilai positif, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara 

self regulated learning dengan motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Sigi.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Amirah Rosia dalam 

penelitiannya yang berjudul “Hubungan Strategi Self Regulated Learning dengan 

Motivasi Belajar Siswa SMA N 2 Meulaboh”. Dalam hasil penelitiannya diketahui 

bahwa 12 peserta diidk (5,63%) memiliki strategi self regulated learning rendah, 

163 peserta didik (76,53%) memiliki strategi self regulated learning yang sedang, 

dan 38 peserta didik (17,84%) yang memiliki strategi self regulated learning yang 

tinggi, sedangkan untuk motivasi belajar diketahui terdapat 1 peserta didik (0,47%) 

memiliki motivasi belajar yang rendah, 164 peserta didik (77,00%) memiliki 

motivasi belajar yang sedang, dan 48 peserta didik (22,54%) memiliki motivasi 

belajar yang tinggi. Diperoleh nilai koefisiensi korelasi r = 0,746 dengan 

signifikansi 0,000 yang menandakan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat 

 

36Sukowati, E. Kus Eddy Sartono, and Gunarti Ika Pradewi, ‘The Effect of Self Regulated 

Learning Strategies on the Primary School Student’s Independent Learning Skill’, Psychology, 

Evaluation, and Technology in Educational Research, 2.2 (2020): 81 
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signifikan antara strategi self regulated learning dengan motivasi belajar, sehingga 

hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi strategi self regulated learning yang 

dimiliki peserta didik maka semakin tinggi pula motivasi belajar yang dimiliki 

peserta didik, sebaliknya semakin rendah strategi self regulated learning peserta 

didik maka semakin rendah pula motivasi belajar yang dimiliki peserta didik.37 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

Imelda Derang, Jagenter Pane dan Morris Eduardy Tamba dalam penelitiannya  

yang berjudul “Hubungan Self Regulated Learning dengan Motivasi Belajar Pada 

Mahasiswa Ners Tingkat 1” menunjukkan bahwa 97 responden (97%) memiliki self 

regulated learning yang tinggi, dan sebanyak 3 responden (3%) memiliki self 

regulated learning yang rendah, sedangkan untuk variabel motivasi belajar 

sebanyak 85 responden (85%) memiliki motivasi belajar yang tinggi, dan sebanyak 

15 responden (15%) memiliki motivasi belajar yang sedang. Hasil uji statistik 

dengan menggunakan uji Rank Spearman menunjukkan bahwa nilai r sebesar 0,266 

dan nilai signifikansi sebesar 0,001 < dari (0,05) yang menandakan bahwa kedua 

variabel memiliki hubungan yang lemah satu sama lain.38  

 

37Amirah Rosia, Hubungan Strategi Self Regulated Learning dengan Motivasi Belajar 

Siswa SMA 2 N Meulaboh, (Skripsi Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda 

Aceh, 2021). 

 

38Imelda Derang, Jagenter Pane, Morris Eduardy Tamba, “Hubungan Self Regulated 

Learning dengan Morivasi Belajar pada Mahasiswa Ners Tingkat I,” Jurnal Keperawatan 15, no. 4 

(2023): 1907 
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMA Negeri 1 Sigi 

mengenai “Hubungan Self Regulated Learning dengan Motivasi Belajar Peserta 

Didik di SMA Negeri 1 Sigi”, maka dapat disimpulkan bahwa hasil uji hipotesis 

diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 yang berarti bahwa nilai sig. (2-tailed) 

< dari 0,05, sehingga sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dapat 

disimpulkan bahwa  𝐻𝑎 diterima dan 𝐻0 ditolak. Dengan demikian, dapat dikatakan 

bahwa terdapat hubungan positif antara self regulated learning dengan motivasi 

belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 

1 Sigi. Adapun nilai koefisien korelasi menunjukkan nilai sebesar 0,906, 

berdasarkan tabel interpretasi koefisien korelasi, kedua variabel memiliki korelasi 

yang sangat kuat.  

B.  Implikasi Penelitian 

1. Implikasi penelitian ini adalah sekolah dapat lebih memfasilitasi peserta 

didik agar memiliki self regulated learning dan motivasi belajar yang lebih 

baik lagi, karena hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara self regulated learning dengan motivasi belajar 

peserta didik terkhusus pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.  

2. Peserta didik dapat lebih meningkatkan self regulated learning dan motivasi 

belajarnya agar tujuan-tujuan pembelajaran yang telah ditargetkan dapat 

tercapai.  
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Lampiran 1 

Tabel Distribusi  

  



 

 

74 

 

Lampiran 2 

Instrumen Penelitian 

 

Lembar Kuesioner Penelitian 

Hubungan Self Regulated Learning dengan Motivasi Belajar Peserta Didik pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Sigi 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

 Perkenalkan saya Andi Ishmah Khairunnisa Anshary, mahasiswi UIN 

Datokarama Palu, Program Studi Pendidikan Agama Islam. Saat ini saya sedang 

melakukan penelitian tentang “Hubungan Self Regulated Learning dengan Motivasi 

Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 

1 Sigi” untuk memenuhi syarat penyusunan skripsi.  

Untuk itu, saya mohon bantuan kepada adik-adik untuk dapat berpartisipasi 

dalam penelitian ini dengan mengisi kuesioner berikut. 

Adapun beberapa poin yang harus adik-adik ketahui, yaitu: 

1. Kuesioner ini bukan merupakan tes, sehingga apapun jawaban adik-adik tidak 

ada yang benar atau salah 

2. Kuesioner ini tidak ada hubungannya dengan nilai akademik adik-adik, sehingga 

diharapkan adik-adik dapat mengisi jawaban sesuai dengan apa yang dirasakan 

saat ini. 

3. Data dan informasi yang telah adik-adik berikan akan digunakan untuk 

kepentingan penelitian dan dijamin kerahasiannya.  

Petunjuk pengisian kuesioner sebagai berikut: 

1. Tulislah identitas pada tempat yang telah disediakan 
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2. Kuesioner ini menyajikan sejumlah pernyataan, bacalah setiap pernyataan 

dengan teliti. Tugas adik-adik adalah memilih salah satu alternatif jawaban 

dengan memberikan tanda checklist (√) pada kolom jawaban yang tersedia 

sesuai dengan keadaan diri kalian.  

Adapun pilihan jawaban yang tersedia adalah sebagai berikut: 

□ SS   = Sangat Setuju 

□ S     = Setuju  

□ TS   = Tidak Setuju 

□ STS =  Sangat Tidak Setuju 

Contoh:  

Saya memperhatikan guru pada saat proses pembelajaran sedang berlangsung. 

□ SS    = Sangat Setuju 

□ S      = Setuju 

✓ TS  = Tidak Setuju 

□ STS = Sangat tidak setuju 

Setiap butir pernyataan jangan sampai ada yang terlewati dan periksalah kembali 

jawaban adik-adik. Kesungguhan dan jawaban yang sesuai dengan keadaan diri 

kalian sebenarnya dalam memilih tanggapan sangat menentukan kualitas penelitian 

ini.  

Atas kesediaan adik-adik dalam mengisi kuesioner ini, saya ucapkan terima kasih. 

Jazakallah Khairan :) 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

         Hormat Peneliti 

 

 

      Andi Ishmah Khairunnisa Anshary 
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Identitas Responden  

 

Nama (Inisial) : 

Kelas  : 

Jenis Kelamin : 

(Self Regulated Learning) 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1. 
Saya merapikan catatan materi di rumah 

untuk mempermudah saya dalam belajar 

    

2. 
Saya tidak mencatat poin-poin penting yang 

dijelaskan oleh guru 

    

3. 
Saya akan membuka kembali catatan materi 

yang telah dijelaskan untuk mengerjakan tugas 

    

4. 
Saya tidak mengerjakan tugas yang diberikan 

dengan teliti dan detail 

    

5. 
Saya mencatat poin-poin penting yang 

dijelaskan oleh guru 

    

6. 
Saya mencari tambahan materi dari berbagai 

sumber melalui  internet 

    

7. 
Saya memeriksa kembali tugas yang telah saya 

kerjakan sebelum mengumpulkannya 

    

8. Saya mencari tempat yang tenang untuk belajar     

9. 
Mengulang-ulang materi yang telah diberikan 

tidak berpengaruh pada  pemahaman saya 

    

10. 

Saya belajar hanya menggunakan satu buku saja 

tanpa mencari tambahan materi dari berbagai 

sumber 

    

11. 
Ketika mendapat tugas yang sulit, saya hanya 

akan menyalin milik teman 

    

12. 

Saya akan meminjam catatan milik teman 

apabila saya merasa catatan yang saya miliki 

kurang lengkap 

    

13. 
Saya malas membaca ulang materi karena tulisan 

dibuku saya tidak menarik 

    

14. 
Karena malu, saya tidak akan bertanya kepada 

teman kelas jika ada yang belum saya mengerti 
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No. Pernyataan SS S TS STS 

15. 

Saya tidak mencari tempat lain untuk belajar 

ketika suasana lingkungan tempat saya 

belajar sedang tidak kondusif 

    

16. 
Saya akan bertanya kepada teman kelas jika saya 

tidak mengerti 

    

17. 

Saya memberikan ruang kepada diri saya untuk 

melakukan aktifitas yang saya inginkan, setiap 

saya selesai belajar atau mengerjakan tugas 

    

18. 

Saya akan menyelesaikan PR yang diberikan 

oleh guru terlebih dahulu sebelum saya 

melakukan aktivitas yang lain  

    

19. 

Saya membuat strategi belajar untuk 

menghadapi kesulitan-kesulitan dalam 

belajar 

    

20. 
Saya mengatur waktu belajar untuk mencapai 

target nilai yang saya inginkan 

    

21. 
Saya akan bertanya kepada guru terkait materi 

yang belum saya pahami 

    

22. 
Saya lebih banyak menghabiskan waktu dengan 

bermain hp 

    

23. 
Saya tidak memiliki strategi khusus untuk 

memahami pelajaran 

    

24. Saya mengatur waktu belajar dirumah     

25. Saya mencari tempat belajar yang sejuk 
    

26. 
Saya sering tidak memperhatikan apa yang guru 

jelaskan 

    

27. 
Saya akan membuka buku catatan untuk 

mengingat kembali materi yang telah dijelaskan 

    

28. 
Saya tidak pernah mengapresiasi diri saya ketika 

saya berhasil 

    

29. 
Saya akan tetap bermain walaupun nilai saya 

jelek 

    

30. 
Saya belum mendapatkan tempat sejuk yang 

cocok digunakan untuk belajar 

    

31. 
Saya tidak memerlukan dukungan dari siapapun 

dalam belajar 

    

32. 
Saya tidak memiliki waktu untuk belaajar 

dirumah 

    

33. 
Saya akan belajar lebih giat lagi ketika nilai saya 

jelek 

    



 

 

78 

 

 

(Motivasi Belajar) 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1. 
Saya mudah menyerah ketika mengerjakan 

tugas yang sulit 

    

2. 
Saya suka berdiskusi dengan teman karena dapat 

bertukar ilmu dan pikiran 

    

3. 
Saya suka mencari banyak referensi tambahan 

untuk mengerjakan tugas yang sulit 

    

4. 
Saya suka memanfaatkan internet untuk mencari 

tambahan referensi materi dari berbagai sumber 

    

5. Saya belajar hanya jika mau ujian     

6. 
Ketika ada tugas yang sulit, saya lebih memilih 

menyalin hasil jawaban milik teman 

    

7. 

Saya tidak mudah menyerah dalam 

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh 

guru 

    

8. 

Saya tidak segan bertanya kepada teman 

yang lebih tahu jika ada yang tidak saya 

pahami 

    

9. 
Saya merasa mengantuk dan jenuh apabila 

materi yang dijelaskan sulit saya pahami 

    

10. 
Saya belajar hanya berdasarkan materi yang 

diberikan oleh guru seperti PPT 

    

11. 
Saya memilih menyelesaikan tugas terlebih 

dahulu sebelum pergi kumpul bersama teman 

    

12. 
Saya tetap konsentrasi pada saat belajar, 

meskipun saya sedang jenuh atau mengantuk 

    

13. 

Saya lebih memilih tidur secara diam-diam 

ketika saya mengantuk, dibandingkan tetap 

berusaha fokus memperhatikan penjelasan guru 

    

14. 
Saya lebih memilih menunda belajar daripada 

tidak mengikuti suatu kegiatan organisasi 

    

15. 
Saya merasa bersemangat apabila materi yang 

dijelaskan mudah saya pahami 

    

16. 
Saya lebih memilih bermain hp terlebih dahulu 

daripada belajar untuk persiapan ujian 
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17. 
Saya selalu memperhatikan penjelasan guru 

dikelas 

    

18. 
Saya merasa kesal apabila teman-teman ribut 

ketika pembelajaran sedang berlangsung 

    

19. Saya belajar hanya ketika ada tugas     

20. 

Saya lebih memilih menyelesaikan tugas sekolah 

terlebih dahulu sebelum menjalankan tanggung 

jawab di organisasi 

    

21. 
Saya senang membaca berulang-ulang catatan 

materi yang telah dijelaskan 

    

22. 
Saya merasa malu bertanya kepada teman jika 

ada yang tidak saya mengerti 

    

23. 

Saya lebih memilih berbicara dengan teman 

daripada fokus mendengarkan penjelasan guru 

dikelas 

    

24. 

Pada malam hari, saya selalu menyempatkan 

membaca materi yang telah dijelaskan dan yang 

akan dibahas selanjutnya 

    

25. 
Saya merasa kesal jika diberikan tugas yang 

banyak 
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LEMBAR OBSERVASI  

Guru Pengampuh : 

Kelas                  : 

Hari/Tanggal        : 

Pukul                  : 

Sub Materi           : 

No. Aspek Pengamatan 
Keterlaksanaan 

Ya Tidak 

1. 
Peserta didik dapat membagi waktu untuk belajar 

dan waktu untuk istirahat 

  

2. 
Peserta didik terlihat disiplin masuk kedalam kelas 

untuk melaksanakan proses pembelajaran 

  

3. 

Peserta didik dapat menyelesaikan tugasnya sendiri 

tanpa mencontek pekerjaan milik temannya yang 

lain 

  

4. 
Peserta didik terlihat aktif bertanya kepada guru 

jika ada yang belum dipahami 

  

5. 

Peserta didik bersungguh-sungguh mengerjakan 

tugas yang diberikan oleh guru dengan teliti dan 

detail 

  

6. 
Peserta didik terlihat aktif menanggapi pertanyaan- 

pertanyaan pemantik yang diberikan oleh guru 

  

7. 
Peserta didik terlihat masih fokus mengikuti 

pembelajaran walaupun sedang mengantuk/jenuh 

  

8. 

Peserta didik terlihat tidak malu bertanya kepada 

sesama temannya mengenai hal yang belum ia 

pahami 

  

9. 

Peserta didik berusaha aktif mencari beberapa 

referensi tambahan untuk menjawab tugas yang 

diberikan oleh guru 

  

10. 

Peserta didik mengecek kembali jawaban tugas 

yang telah mereka kerjakan sebelum 

mengumpulkannya kepada guru 

  

11. 

Peserta didik fokus pada saat mengerjakan tugas 

yang diberikan oleh guru, dan mereka dapat 

menyelesaikan tugas dengan tepat waktu 

  

 

                Observer   

    

      Andi Ishmah Khairunnisa Anshary 
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Lampiran 3 

Tabulasi Data Uji Coba Instrumen 

a. Variabel Self Regulated Learning 

 

 

b. Variabel Motivasi Belajar 
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Lampiran 4 

Tabulasi Data Penelitian Sampel 

a. Variabel Self Regulated Learning  

 



 

 

83 

 

b. Variabel Motivasi Belajar 
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Lampiran 5 

Hasil Output Uji Prasyarat 

1. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 SRL Motivasi Belajar 

N 48 48 

Normal Parametersa,b Mean 91.67 62.92 

Std. Deviation 10.986 12.503 

Most Extreme Differences Absolute .105 .097 

Positive .068 .092 

Negative -.105 -.097 

Test Statistic .105 .097 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

2. Uji Linearitas 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F 
Sig. 

Motivasi 

* SRL 

Between 

Groups 

(Combined) 6828.633 28 243.880 8.928 .000 

Linearity 6032.189 1 6032.189 220.817 .000 

Deviation 

from Linearity 

796.444 27 29.498 1.080 .439 

Within Groups 519.033 19 27.318   

Total 7347.667 47    
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Lampiran 6 

Hasil Output Uji Hipotesis 

Correlations 

 SRL Motivasi 

 SRL Pearson 

Correlation 

1 .906** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 48 48 

Motivasi Pearson 

Correlation 

.906** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 48 48 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Pengajuan Judul Skripsi 
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SK Pembimbing Skripsi 
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Berita Acara Ujian Proposal 
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Daftar Hadir Ujian Proposal 
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Surat Izin Penelitian 
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Surat Keterangan Telah Meneliti 
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Kartu Seminar Proposal Skripsi 
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Buku Bimbingan Skripsi 
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97 

 

SK Tim Penguji Skripsi 
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DOKUMENTASI 

Pertemuan awal dan memberikan surat izin penelitian ke sekolah SMA 

Negeri 1 Sigi 

 

    

 

Proses pembagian dan pengisian kuesioner 
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Proses Pembelajaran Berlangsung 
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